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ABSTRAK 

Adelia Nindya Putri. 2023. Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan 

Teknologi Informasi atas Pengendalian Biaya pada PDAM Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa, dibimbing oleh Indrawan Azis dan Karlina Ghazalah Rahman. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memahami penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya pada PDAM Tirta Jeneberang 

Gowa. (2) Untuk memahami penerapan teknologi informasi terhadap pengendalian 

biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa. (3) Untuk memahami efisiensi 

pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa. 

Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data primer berupa hasil 

wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari file-file perusahaan berupa laporan 

realisasi anggaran tahun 2019-2021, struktur organisasi, sejarah dan perkembangan 

perusahaan. Data tersebut kemudian dianalisis dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dan teknologi informasi atas pengendalian biaya pada PDAM 

Tirta Jeneberang sejauh ini telah diterapkan sebaik mungkin. Pegawai melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab dan apa yang diperintahkan pimpinan. PDAM Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa juga menggunakan jasa dari PT. Bimasakti Multi 

Sinergi dalam penggunaan software teknologi informasi agar dapat mengurangi 

tenaga kerja berlebih, hal ini dilakukan agar pengendalian biaya dapat lebih efisien. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban,  Teknologi Informasi, dan   

Pengendalian Biaya 
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ABSTRACK 

Adelia Nindya Putri, 2023, Analysis of the Implementation of Responsibility 

Accounting and Information Technology on Cost Control at PDAM Tirta Jeneberang 

Gowa Regency, supervised by Indrawan Azis and Karlina Ghazalah Rahman.  

This study aims to (1) to understand the implementation of responsibility 

accounting on cost control at PDAM Tirta Jeneberang Gowa. (2) to understand the 

implementation of information technology on cost control at PDAM Tirta Jeneberang 

Gowa. (3) to understand the efficiency of cost control carried out at PDAM Tirta 

Jeneberang Gowa.  

This study used primary data in the form of interviews and secondary data 

was obtained from company files in the form of budget realization reports for 2019-

2021, organizational structure, history, and development of the company. The data 

was then analyzed with a qualitative approach. 

The results showed that the implementation of responsibility accounting and 

information technology for cost control at PDAM Tirta Jeneberang has been 

implemented as well as possible so far. Employees carry out tasks according to their 

responsibilities and what the leadership orders. PDAM Tirta Jeneberang Gowa 

Regency also uses the services of PT. Bimasakti Multi Sinergi in the use of 

information technology software in order to reduce excess labor, it is done so that 

cost control can be more efficient.  

Keywords: Responsibility Accounting, Information Technology, Cost Control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan adalah organisasi yang menyediakan jasa atau terlibat dalam 

produksi yang dikelola oleh sekelompok orang yang berpartisipasi di dalamnya. 

Dalam proses mengelola suatu organisasi, orang-orang yang terlibat dalam 

organisasi memiliki banyak ide, pengetahuan, dan minat yang berbeda. Namun 

yang terpenting dalam semua ini  adalah bagaimana  semuanya dapat diselaraskan 

dengan pencapaian visi dan misi organisasi. Oleh karena itu diperlukan sistem 

pengendalian yang baik untuk meminimalkan bentuk-bentuk kepentingan tersebut 

agar sesuai dengan tujuan dan kepentingan organisasi. Secara internal, struktur 

organisasi atau yang bertanggung jawab mewakili bentuk sumber daya fisik, 

manusia dan keuangan yang dipercayakan kepada manajer unit laba. Sumber daya 

ini mewakili kapasitas operasional otoritas pengawasan, dan sumber daya otoritas 

pengawasan memengaruhi kekuatan pengambilan keputusan. Struktur organisasi 

dapat dianggap sebagai garis pengaruh dari manajemen puncak ke manajer. 

Akuntansi untuk kewajiban pada dasarnya diasumsikan bahwa semua biaya 

dapat dikendalikan dan tantangannya hanya ada dalam menentukan titik kontrol. 

Untuk tujuan ini, struktur organisasi suatu perusahaan dibagi menjadi jaringan 

pusat tanggung jawab individu. Struktur organisasi suatu perusahaan ditetapkan 

oleh National Association of Accountants (NAA), yang dibagi menjadi pusat-
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pusat pertanggungjawaban yang berpartisipasi dalam pelaksanaan tugas individu 

atau dalam kelompok yang saling berhubungan dan memiliki manajer yang 

bertanggung jawab atas kegiatan unit tersebut. Struktur organisasi perusahaan 

harus dianalisis untuk memastikan kelancaran jaringan yang bertanggung jawab 

dan akuntabilitas. Selain itu, manfaat dan biaya sebetulnya dari tanggung jawab 

tersebut ditentukan dengan cermat. Dalam pelaksanaannya, menentukan pusat 

tanggung jawab adalah tugas yang paling sulit dalam konstruksi dan pemasangan 

sistem semacam itu. 

Sistem akuntansi pertanggungjawaban dirancang agar dapat mengukur hasil 

yang diharapkan atau anggaran yang telah ditetapkan. Akuntansi 

pertanggungjawaban terdiri dari empat fungsi, yaitu memberikan tanggung jawab, 

menetapkan indikator kinerja, mengevaluasi kinerja dan memberi penghargaan 

atau hukuman. Oleh karena itu, akuntansi pertanggungjawaban merupakan bagian 

dari sistem akuntansi manajemen, yang dimana informasi dihasilkan adalah 

informasi yang berhubungan dengan pusat pertanggungjawaban  perusahaan. 

Akuntansi pertanggungjawaban memudahkan manajer untuk secara langsung 

mengontrol dan mengarahkan semua unit-unit perusahaan serta masalah yang 

timbul. Manajemen perusahaan mendelegasikan tugas dan tanggung jawab 

kepada manajemen tingkat bawah. Pusat-pusat pertanggungjawaban terdiri dari 

tugas dan tanggung jawab yang telah ditentukan sebelumnya serta bertugas 

mengawasi seluruh bagian yang terkait dengan tugas-tugas tersebut. Pusat biaya 
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(cost center) merupakan salah satu pusat pertanggungjawaban yang termasuk 

dalam akuntansi pertanggungjawaban (Fitriyah & Siregar, 2021). 

Teknologi informasi dapat menghasilkan kemudahan bagi pegawai dalam 

mengolah informasi sehingga  pekerjaan mudah diselesaikan dengan cepat. Selain 

itu, teknologi informasi juga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya salah saji 

pada saat proses pengolahan data. Teknologi informasi digunakan sebagai alat 

yang mampu membantu seseorang atau individu untuk menyelesaikan tugasnya  

(Wijaya, 2018).  

Teknologi informasi juga dapat menghasilkan sistem informasi yang 

dikembangkan baik itu berbasis web ataupun aplikasi khusus yang digunakan oleh 

PDAM Tirta Jeneberang dalam menyelesaikan pekerjaannya agar dapat lebih 

efektif dan efisien. Biasanya sistem ini dapat terkoneksi secara online agar setiap 

divisi atau unit di dalam perusahaan dapat mengaksesnya kapanpun dan 

dimanapun. 

Melalui akuntansi pertanggungjawaban, setiap bidang atau divisi bertanggung 

jawab atas biaya yang dikeluarkan masing-masing divisi perusahaan. Dengan 

adanya teknologi informasi, manajer dengan mudah mengidentifikasi sumber dan 

informasi dari mana saja biaya ini berasal. Selain itu, dengan bantuan teknologi 

informasi yang cukup canggih, pihak manajemen perusahaan dapat mengelola 

dan memperoleh informasi secara cepat, tepat dan akurat untuk mengambil suatu 

keputusan mengenai biaya-biaya yang telah dikeluarkan. Teknologi informasi 
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juga dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan suatu perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi biaya. 

Secara umum efisiensi dan efektifitas pengendalian biaya dapat diketahui atau 

dihitung dengan cara membandingkan anggaran dengan realisasinya. Oleh karena 

itu, dibuat anggaran sebagai pedoman PDAM Tirta Jeneberang dalam 

menyediakan air bersih bagi masyarakat Kabupaten Gowa. Pada kenyataannya, 

kadang kala pelaksanaannya mungkin lebih tinggi dari biaya yang  dianggarkan. 

Apabila biaya realisasi lebih besar daripada anggaran yang ditetapkan, maka 

secara umum dapat dikatakan bahwa biaya tersebut terbuang percuma atau terjadi 

pemborosan. Dan apabila biaya pelaksanaannya setara atau lebih rendah dari 

anggarannya, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan biaya di perusahaan  

berjalan  efektif. 

Pengendalian biaya adalah salah satu upaya perusahaan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan dalam sistem pelaporan yang dibuat untuk menerapkan 

akuntansi pertanggungjawaban, sehingga dapat digunakan sebagai alat 

pengendalian biaya, maka laporan yang disusun sudah termasuk anggaran dan 

realisasinya serta selisih antara anggaran dan realisasinya.  

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan di Indonesia diantaranya oleh 

Ritonga (2021), Fitriyah (2021), Wijaya (2018, Azhari (2019), dan Ekarina 

(2018). Ritonga (2018) melihat pengaruh signifikan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya PDAM Tirta Silaupiasa. 

Fitriyah (2021) melihat bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
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terhadap perilaku biaya perusahaan startup. Wijaya (2018) melihat bagaimana 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi terhadap 

pengendalian biaya PDAM Tirta Tamiang. Azhari (2019) melihat bagaimana 

pengendalian biaya proyek pada PT. Gemilang Nikom. Sedangkan Ekarina (2018) 

melihat bagaimana peranan akuntansi pertanggungjawaban dalam menilai kinerja 

manajer pusat laba pada PDAM Tirta Jeneberang. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian terdahulu diatas yaitu 

perencanaan atau anggaran, pelaksanaan, pengendalian, dan pelaporan masing-

masing telah menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dengan baik namun 

masih ada kekurangan dalam mengendalikan biaya yang telah dianggarkan dan 

juga penggunaan teknologi informasi yang belum digunakan secara efektif 

menyeluruh. Maka dari itu diperlukan peningkatan penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dan teknologi informasi terhadap pengendalian biaya pada 

suatu perusahaan. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang merupakan 

perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat kota agar 

semakin meningkat. PDAM Tirta Jeneberang memiliki fungsi ganda yaitu sebagai 

perusahan yang harus memperhatikan laba agar dapat terus meningkat dan juga 

memiliki fungsi sosial yaitu mengutamakan penyediaan air bersih bagi 

masyarakat umum di Kabupaten Gowa. 

Dilihat dari data laporan pertanggungjawaban anggaran dan realisasi PDAM 

Tirta Jeneberang, nyatanya tidak semua anggaran yang ditetapkan sebelumnya 
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dapat mencapai target, disisi lain juga terdapat penyimpangan-penyimpangan 

yang terjadi baik itu penyimpangan yang menguntungkan maupun penyimpangan 

merugikan. Pada laporan anggaran tahun 2019 biaya yang dianggarkan sebesar 

Rp. 38.869.883.005,76, biaya terealisasi sebesar Rp. 43.791.492.771,05 selisih ini 

bersifat merugikan bagi perusahaan sebesar Rp. 4.921.609.765,29 dengan 

persentase 1,13% . Untuk 2020 biaya yang dianggarkan Rp.43.769.196.839,02, 

biaya terealisasi sebesar Rp. 46.764.858.268,08 selisih ini bersifat merugikan bagi 

perusahaan sebesar Rp. 2.995.661.429,06 dengan persentase 1,07%. Dan untuk 

tahun 2021 biaya yang telah dianggarkan sebesar Rp. 48.219.203.958,88, dan 

biaya terealisasi sebesar Rp. 50.724.542.771,59 selisih ini bersifat merugikan 

perusahaan sebesar Rp. 2.505.338.812,71 dengan persentase 1,05%. 

Maka didasarkan uraian di atas, penerapan akuntansi pertanggungjawaban 

sangatlah penting untuk diterapkan dikarenakan mampu membantu manajemen 

pusat pertanggungjawaban dalam melakukan pengawasan terhadap pengendalian 

biaya. Maka  dari itu peneliti mengambil judul “Analisis Penerapan 

Akuntansi Pertanggungjawaban dan Teknologi Informasi Atas Pengendalian 

Biaya Pada PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengangkat rumusan masalah 

sebagai berikut: 
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a. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian 

biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa? 

b. Bagaimana penerapan teknologi informasi terhadap pengendalian biaya pada 

PDAM Tirta Jeneberang Gowa? 

c. Bagaimana efisiensi pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta 

Jeneberang Gowa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

a. Untuk memahami penerapan akuntansi pertanggungjawaban terhadap 

pengendalian biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa. 

b. Untuk memahami penerapan teknologi informasi terhadap pengendalian biaya 

pada PDAM Tirta Jeneberang Gowa 

c. Untuk memahami efisiensi pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta 

Jeneberang Gowa 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

 

 



8 
 

 
 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur dan 

mampu memberi masukan kepada bidang akademis dan ilmu pengetahuan 

utamanya akuntansi pada perguruan tinggi dan umum mengenai akuntansi 

pertanggungjawaban, teknologi informasi, serta pengendalian biaya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi PDAM Tirta Jeneberang Gowa , penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dan bahan masukan referensi terkait dengan akuntansi 

pertanggungjawaban khususnya pada pusat biaya. 

2) Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau 

sumber informasi bagi penulis lain yang ingin melakukan penelitian atau 

pembahasan lebih lanjut dalam bidang akuntansi pertanggungjawaban, 

teknologi informasi dan manajemen biaya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Praktek bisnis adalah dasar dari teori agensi yang biasanya digunakan dalam 

perusahaan selama ini. Konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual antara 

principals dan agents disebut juga dengan teori agensi. Hubungan keagenan 

digambarkan sebagai sebuah kontrak yang dimana satu atau lebih (principals) 

menyewa orang lain (agenis) untuk melakukan jasa bagi kepentingan mereka dengan 

mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan keputusan.  

Adanya pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan yang cukup luas dan 

komplek kadangkala menyebabkan manajer dalam sebuah perusahaan kurang mampu 

melakukan pengendalian biaya tanpa bantuan pihak lain. Oleh karena itu, manajer 

melakukan pendelegasian tugas dan tanggung jawab kepada kepala bagian tiap-tiap 

departemen yang ada di unit-unit pusat tersebut agar dapat bertanggung jawab atas 

seluruh kegiatan yang ada di bawah kendalinya. Memfasilitasi proses manajemen 

perusahaan untuk mencapai pengendalian biaya yang efektif. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan akuntansi pertanggungjawaban untuk melaksanakan 

pendelegasian wewenang dan tanggung jawab saat ini. Ini karena akuntansi 

pertanggungjawaban adalah salah satu alat pengendalian biaya terbaik yang 

digunakan di perusahaan atau organisasi yang memiliki banyak peluang untuk 
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mendesentralisasikan dan dalam mengelola suatu perusahaan. (Savitri & Mimba, 

2020). 

Teori akuntansi berfokus pada dua orang yaitu prinsipal dan agen. Prinsipal 

mendelegasikan tanggung jawab pengambilan keputusan kepada agen. Agen atau 

prinsipal harus orang ekonomi yang rasional, termotivasi hanya oleh kepentingan 

pribadi, tetapi sulit untuk membedakan antara reward preferensi, kepercayaan dan 

pengetahuan. Hak dan kewajiban menggunakan teori ini dijelaskan dalam  perjanjian 

kerjasama yang saling menguntungkan. Penelitian akuntansi manajemen 

menggunakan teori keagenan dalam mengidentifikasi kombinasi kontrak tenaga kerja 

dan sistem informasi yang  memaksimalkan fungsi prinsipal dan kendala yang 

dikenakan oleh kepentingan agen. 

Dalam teori agensi, informasi akuntansi digunakan untuk dua tujuan, yaitu 

untuk pengambilan keputusan dan  untuk mengevaluasi dan mendistribusikan hasil 

sesuai kontrak kerja yang disepakati dan disetujui. Ini disebut peran penilaian kinerja, 

yang kemudian memotivasi agen untuk melakukan yang terbaik. 

2.1.2 Teori Institusional 

Dari aspek analitis, teori institusional dapat dianalisis dari tiga perspektif 

logis: koersif, memetika  dan  normatif.  Perspektif  isomorfisme  koersif adalah  hasil  

dari  tekanan  formal, informal yang diberikan pada organisasi oleh organisasi lain. 

Isomorfisme normatif mengacu  pada  hubungan  antara  kebijakan  manajemen  dan  

latar  belakang  karyawan  dalam  hal  tingkat pendidikan,  pengalaman  kerja  dan  
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jaringan  asosiasi    profesional, isomorfisme  mimesis, dioperasionalkan   dalam   

menanggapi ketidakpastian lingkungan   yang   menyebabkan organisasi  secara  tidak  

sadar  meniru  organisasi  lain (Maqdliyan, 2022).  

Teori ini juga  menjelaskan bagaimana perusahaan beroperasi dan mengambil 

keputusan. Teori institusional menyatakan bahwa perusahaan yang mengutamakan 

legitimasi  berusaha  menyesuaikan diri dengan harapan eksternal atau harapan sosial 

di mana perusahaan atau organisasi itu berada. 

Teori institusional sangat erat dikaitkan dengan sebuah lingkungan dalam 

suatu organisasi. Paham tentang new institutionalism  menjelaskan tentang struktur 

dari sebuah organisasi yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial dimana dia berada. 

Jadi, teori institusional berbicara mengenai bagaimana cara sebuah organisasi tersebut 

dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Tujuan dari pembentukan struktur 

organisasi ialah agar tercapainya kesuksesan yang diperoleh dari suatu pengakuan 

(legitimasi) atas seluruh aktivitas organisasi yang telah dikerjakan untuk 

mengoptimalkan keluaran (outcome) yang lebih efisien. 

Teori institusional menjelaskan bagaimana lembaga mencerminkan norma, 

nilai, dan ideologi organisasi melalui pilihan yang disengaja dan tidak disengaja. 

Akibatnya, organisasi yang memenuhi karakteristik lingkungan yang diharapkan 

memperoleh legitimasi dan membuktikan nilai sumber daya manusia dan 

lingkungannya. Jika sebuah organisasi melebihi ekspektasi ini, lingkungan mungkin 

menganggap karakteristiknya tidak normal dan tidak mampu mendapatkan sumber 
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daya yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis. Dalam teori institusional, 

lingkungan yang dominan membatasi fleksibilitas institusi dalam menjalankan 

aktivitas strategis tertentu dan menekan institusi untuk menyesuaikan diri. 

2.1.3 Technology Acceptance Model (TAM) 

Model Penerimaan Teknologi atau technolgy acceptance Model (TAM)  

adalah salah satu teori integrasi teknologi yang paling terkenal. Pengembangan Model 

Penerimaan Teknologi atau technology acceptance model (TAM) menjelaskan bahwa 

dua faktor mengatur integrasi teknologi. Faktor pertama adalah persepsi pengguna 

tentang manfaat teknologi. Faktor lainnya adalah persepsi pengguna terhadap 

kemudahan penggunaan teknologi. Kedua faktor tersebut mempengaruhi kemauan 

kita untuk menggunakan teknologi. Selain itu, penggunaan teknologi dipengaruhi 

oleh kemauan untuk menggunakannya. 

Model technology acceptance model (TAM) sebenarnya diturunkan dari 

model theory of rational action (TRA). Model TRA adalah teori perilaku rasional 

yang didasarkan pada premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang secara jelas 

menentukan sikap dan tindakan seseorang. Tanggapan dan persepsi pengguna 

teknologi informasi mempengaruhi sikap mereka terhadap penerimaan teknologi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi hal ini adalah pemahaman pengguna terhadap 

konteks pengguna teknologi. Memahami manfaat dan kemudahan penggunaan 

teknologi informasi mengubah perilaku pengguna menjadi ukuran penerimaan 

teknologi. (Simanjuntak, 2015). 
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Tujuan penerapan Technology Acceptance Model (TAM) adalah untuk 

mengukur tingkat pemahaman terhadap media pembelajaran berupa multimedia 

interaktif. Semakin banyak orang memahami teknologi informasi, maka pekerjaan 

akan semakin efisien dan efektif.  

2.2 Akuntansi Pertanggungjawaban 

2.2.1 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 

Pada perusahaan yang relatif besar, perlu diterapkan akuntansi 

pertanggungjawaban, karena biasanya perusahaan seperti itu secara jelas dan tegas 

mendefinisikan pembagian unit organisasi yang mendelegasikan tugas dan tanggung 

jawab. Kompleksitas operasi perusahaan seringkali diperumit oleh kenyataan bahwa 

manajemen tidak dapat secara langsung mengendalikan semua operasi perusahaan. 

Oleh karena itu, manajemen membutuhkan alat untuk memantau aktivitas 

bawahannya. Operasional perusahaan memerlukan pengawas yang bertanggung 

jawab atas segala sesuatu yang  menjadi tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan 

struktur organisasi yang  ditetapkan dalam perusahaan. (Abdullah, 2018). 

Akuntansi pertanggungjawaban memberi manajer kemudahan kontrol dan 

mampu mengontrol langsung atas semua aktivitas dan masalah yang ada di 

perusahaan. Kepemimpinan perusahaan memberikan wewenang dan tanggung jawab 

kepada manajer di bawahnya. Wewenang dan tanggung jawab yang didelegasikan 

membentuk pusat tanggung jawab dan tugasnya adalah mengendalikan berbagai 

bagian yang terkait dengan tugas tersebut. 
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(Menurut Normansyah, 2021) Akuntansi pertanggungjawaban adalah Konsep 

akuntansi manajemen dan sistem akuntansi yang berhubungan dan beradaptasi 

dengan area tanggung jawab yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

Akuntansi pertanggungjawaban digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat 

tanggung jawab sesuai dengan informasi yang dibutuhkan manajer untuk 

mengoperasikan pusat tanggung jawab. 

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 

menetapkan tanggungjawab terhadap ke pusat  pertanggungjawaban yang pada 

akhirnya  akan diukur untuk menentukan efektivitas kinerja  pusat yang bersangkutan 

(Fitriyah & Siregar, 2021).   

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi 

pertanggungjawaban merupakan suatu konsep yang dapat memudahkan pimpinan 

dalam memantau dan mengatur segala aktivitas perusahaan yang dikaitkan serta 

disesuaikan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban yang ada dalam perusahaan. 

2.2.2 Syarat-Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban 

Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi yang dikutip dari jurnal Fitriyah & 

Siregar (2021). Syarat-syarat yang mengatakan akuntansi  pertanggungjawaban 

dilaksanakan dengan  baik sebagai berikut:  

1. Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas tugas, wewenang dan tanggung 

jawab  sehingga tidak terjadi kebingungan dalam bekerja.    
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2. Anggaran  yang disusun untuk masing-masing manajemen sesuai dengan struktur 

organisasi, anggaran ini nantinya digunakan sebagai standar biaya  yang 

digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan..  

3. Pemisahan biaya antara biaya yang dapat dikendalikan dan biaya yang tidak 

dapat dikendalikan. Pemisahan biaya tersebut dapat membantu manajer pusat 

tanggung jawab biaya menjaga agar biaya tetap terkendali.    

4. Sistem kode akuntansi memungkinkan pengawas dalam hal ini manajer 

perusahaan untuk lebih mudah memeriksa kemungkinan penyimpangan biaya 

sehubungan dengan otoritas kontrol pusat pertanggungjawaban, dan juga lebih 

mudah untuk menyiapkan laporan akuntansi perusahaan.  

5. Pelaporan biaya kepada manajer perusahaan yang bertanggung jawab untuk 

dievaluasi dan  ditindak lanjuti atas penyimpangan yang  terjadi. 

2.2.3 Pusat Pertanggungjawaban 

Pusat pertanggungjawaban dapat diartikan sebagai setiap bagian atau unit 

kerja dalam suatu organisasi yang memiliki seorang manajer yang  bertanggung 

jawab atas kegiatan unit tersebut. Pusat pertanggungjawaban  dapat dibedakan 

menjadi empat jenis, yaitu pusat pendapatan, pusat laba, pusat investasi, dan pusat 

biaya..  

Pusat-pusat pertanggungjawaban biasanya dikelompokan menjadi empat 

kategori (Susanti, 2019), sebagai berikut : 
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a. Pusat Pendapatan (Revenue Center) 

Pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi tugas untuk 

mengendalikan pendapatan dan kinerjanya dinilai atas dasar pendapatan dalam 

pusat pertanggungjawaban yang dipimpin. 

b. Pusat Laba (Profit Center) 

Pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang dan tanggung 

jawab untuk mengendalikan laba (pendapatan dikurangi beban) pada pusat 

pertanggungjawaban yang dipimpinnya. 

c. Pusat Investasi (Investment Center) 

Pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang dan tanggung 

jawab atas profit dan investasi yang digunakan untuk memperoleh 

menghasilkannya. 

d. Pusat Biaya (Cost Center) 

Pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi wewenang dan tanggung 

jawab terhadap beban dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya. 

Dikutip dari jurnal (Normansyah, 2021) Manajer dari pusat biaya secara 

umum bertanggung jawab dalam:  

a. Mengendalikan atas biaya yang ada dalam anggaran mereka.  

b. Setiap aset yang digunakan mampu dilacak atau ditelusuri oleh manajer 

pusat biaya.  

c. Mengelola tugas, karyawan serta kompensasinya. 
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2.2.4 Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban 

Menurut Mulyadi karakteristik akuntansi pertanggungjawaban dikutip dari 

jurnal (Azizah & Retnani, 2016) adalah: 

a. Adanya identifikasi pada pusat pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban 

sebagai unit organisasi untuk mengidentifikasi akuntansi pertanggungjawaban 

sebagai departemen, keluarga produk, kelompok kerja atau individu. Sistem 

akuntansi yang bertanggung jawab memberikan tanggung jawab kepada orang 

yang berwenang yang terbatas pada unit moneter (biaya). 

b. Standar ditetapkan untuk mengukur kinerja manajer di bidang tanggung jawab  

tertentu. Sistem akuntansi yang responsif memerlukan penentuan biaya standar 

sebagai dasar penganggaran. Standar biaya dan anggaran mengukur efektivitas 

manajer pusat pertanggungjawaban dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 

dalam anggaran.  

c. Kinerja manajer diukur terhadap kinerja terhadap anggaran. Penggunaan sumber 

daya diukur dengan data akuntansi pertanggungjawaban, yang mencerminkan 

aktivitas pengawas pusat pertanggungjawaban dalam mencapai tujuan anggaran.  

d. Manajer dihukum secara individual di bawah aturan dan kebijakan manajemen 

yang lebih tinggi. Berdasarkan penilaian terhadap penyebab penyimpangan 

anggaran biaya, pengawas secara individual diberi penghargaan atau sanksi 

sesuai dengan penghargaan dan hukuman yang telah ditetapkan. 
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2.2.5 Sistem Pelaporan Akuntansi Pertanggungjawaban 

Laporan pertanggungjawaban dinilai dari kinerjanya yaitu dengan 

membandingkan antara biaya yang telah dianggarkan sebelumnya dengan 

realisasinya. Cara laporan tersebut disajikan umumnya disesuaikan dengan 

karakteristik dari perusahaan masing-masing. Dalam pelaporannya apabila terjadi 

penyimpangan maka terlebih dahulu harus dilakukan analisa, kemudian dicari 

penyebabnya, dan juga dicarikan solusi dari sisi penyelesaiannya. Melalui laporan 

pertanggungjawaban, biaya-biaya dapat dikendalikan, efisiensi manajerial diukur, 

serta pencapaian tujuan dapat dinilai. 

2.3 Teknologi Informasi 

2.3.1 Pengertian Teknologi Informasi 

Keberadaan sistem teknologi informasi  saat ini  tidak lepas dari perannya 

dalam pelaksanaan tugas sumber daya manusia. Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi  membuat setiap orang ingin mendapatkan informasi secepat mungkin dan 

merasakan perkembangan teknologi informasi. Implementasi sistem teknologi 

informasi dalam organisasi merupakan poin penting dalam pengembangan 

keterampilan pribadi perusahaan. 

Konsep teknologi informasi mulai dikenal pada akhir tahun 70-an era 

sebelumnya, sebelum teknologi informasi lebih dikenal sebagai pengolahan data 

elektronik atau PDE (electronic data processing). Istilah teknologi sering disamakan 

dengan istilah sistem informasi. Ada yang menggunakan istilah teknologi informasi 



19 
 

 
 

untuk menggambarkan sistem informasi, pengguna dan manajemen, pandangan ini 

menggambarkan teknologi dengan cukup luas. Namun jika didasarkan pada 

pengertian sistem informasi, teknologi informasi hanya merupakan bagian dari sistem 

informasi. 

Sistem teknologi informasi merupakan software yang dibentuk dengan 

bantuan teknologi informasi. Berdasarkan penerapannya sistem teknologi informasi 

tidak hanya meliputi hal-hal fisik seperti komputer dan mesin cetak, tetapi juga  

mencakup hal-hal yang tidak dapat dilihat secara fisik yaitu perangkat lunak. Dengan 

kata lain, komponen dasar utama sistem teknologi informasi adalah data, perangkat 

keras, perangkat lunak, perangkat jaringan, dan manusia (Simarmata dkk., 2020). 

Teknologi informasi merupakan sebuah pembelajaran atau penggunaan 

perangkat elektronik, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisis, dan 

berbagi semua jenis informasi, termasuk kata-kata, angka, dan gambar. Berbicara 

tentang teknologi informasi tentu mengacu pada sistem informasi. Seiring dengan 

kebutuhan yang terus berkembang dari waktu ke waktu, kebutuhan akan sistem 

informasi juga semakin pesat berkembang (Ardilla dkk., 2020). 

Teknologi informasi merupakan bagian dari sistem informasi yang dibutuhkan  

perusahaan dalam berbagai bidang. Dengan kata lain sistem informasi adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan lambat atau cepatnya pengolahan data menjadi 

informasi, tingkat kerincian informasi, kemampuan dan penyampaian informasi, gaya 
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penyajian informasi, penanggung jawab informasi dan informasi lainnya yang terkait. 

(Abdillah dkk., 2020). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi sudah banyak 

mengubah cara pandang dan gaya hidup masyarakat Indonesia dalam menjalankan 

aktivitasnya. Keberadaan dan peran teknologi informasi di era industri saat ini telah 

mengarah pada perkembangan, namun perkembangan tersebut belum dibarengi 

dengan pertumbuhan personel yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan pada 

umumnya. Melainkan karena karyawan kami masih tertinggal dalam penggunaan 

teknologi informasi dalam proses pengembangan perusahaan. Dalam rangka 

meningkatkan kinerja karyawan diperlukan suatu sistem informasi dan teknologi 

informasi bukan hanya sebagai alat pendukung, tetapi juga sebagai senjata utama 

yang mendukung keberhasilan perusahaan agar dapat bersaing di pasar global 

(Budiman, 2017). 

Meskipun teknologi informasi sudah sangat berkembang, namun tidak ada 

yang mengetahui bagaimana cara menggunakannya, hal ini menyebabkan sistem 

informasi tidak dapat berfungsi secara optimal. Menggabungkan teknologi informasi 

dan manajemen sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan implementasi 

sistem informasi. Pekerjaan yang berulang dapat diganti dengan sistem untuk 

menyederhanakan pekerjaan. Mengelola peran sistem informasi membuat operasi 

perusahaan lebih efektif dan efisien. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi 

merupakan suatu alat yang digunakan untuk membantu pekerjaan manusia, yang 

memproses suatu data menjadi informasi. Teknologi informasi ini sangat berperan 

penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar menjadi semakin efektif dan 

efisien. 

2.3.2 Komponen Teknologi Informasi 

Teknologi informasi dalam penelitian ini memiliki 4 (empat) komponen 

utama diantaranya yaitu: 

a. Software atau Perangkat Lunak 

Salah satu unsur utama teknologi informasi adalah perangkat lunak atau yang 

lebih dikenal dengan perangkat lunak. Perangkat lunak adalah media yang 

menjadi penghubung antara operator dan perangkat keras. Software atau 

perangkat lunak bekerja dengan mengoptimalkan fungsi perangkat keras 

kemudian menerjemahkannya ke dalam berbagai perintah yang diberikan oleh 

pengguna. Perangkat lunak terdiri dari perangkat lunak sistem dan aplikasi. 

 

b. Hardware atau Perangkat Keras 

Komponen teknologi informasi selanjutnya adalah perangkat keras 

(hardware). Perangkat keras atau hardware merupakan perangkat fisik yang 

membangun sebuah teknologi informasi. Contoh beberapa dari perangkat keras 
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atau hardware dalam teknologi informasi meliputi monitor, keyboard, mouse, 

printer, harddisk, memori, microprosessor, cd-rom, kabel jaringan, dan cpu. 

c. Brainware atau User 

User atau brainware juga merupakan salah satu komponen dari teknologi 

informasi yang tidak kalah penting. Sebuah alat atau sistem akan berjalan dan 

termanfaatkan apabila terdapat user yang melatarbelakangi pengoperasian 

perangkat tersebut. 

d. Netware 

Netware merupakan sebuah sistem operasi jaringan yang biasa digunakan 

dalam komputer. Netware digunakan untuk berkomunikasi dengan klien dalam 

network. 

2.3.3 Peranan Teknologi Informasi 

Peran teknologi informasi saat ini sudah mapan dalam kehidupan manusia. 

Kehadiran teknologi telah memberikan dampak yang signifikan bagi kehidupan 

masyarakat di berbagai bidang seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, 

keamanan, dan lain-lain. Kehadiran teknologi informasi dalam kehidupan manusia 

menjadikan teknologi informasi sebagai sumber yang dapat diandalkan untuk 

memenuhi kebutuhan sebagian besar masyarakat (Azis, 2018). 

Secara garis besar peranan teknologi informasi dapat dilihat sebagai berikut 

(Anggraeni, 2017): 
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a) Teknologi informasi menggantikan peran manusia 

b) Teknologi informasi dapat memperkuat peran manusia, yakni dengan disajikan 

informasi terhadap suatu tugas ataupun prosesnya. 

c) Teknologi informasi sangat berperan dalam restrukturisasi terhadap peran 

manusia. 

Pada buku (Ronal Watrianthors n.d) mengemukakan teknologi informasi 

menjadi salah satu bagian penting, yang dapat bermanfaat sebagai yaitu: 

a) Meningkatnya kompleksitas dari tugas manajemen 

b) Dampak ekonomi internasional (globalisasi) 

c) Perlu waktu respon (response time) yang lebih cepat 

d) Tekanan akibat dari persaingan bisnis 

2.3.4 Dampak Penerapan Teknologi Informasi 

Teknologi informasi memiliki dua sisi dampak, yaitu dampak positif dan 

dampak negatif (Meinarni dkk., 2021). 

a. Dampak Positif 

1) Mampu menyelesaikan tugas dengan mudah melalui bantuan perangkat yang 

terus berkembang dan lebih praktis. 

2) Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain melalui bantuan email, 

chatting, bahkan biasa berkomunikasi tatap muka hanya melalui internet. 
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Munculnya berbagai jenis jejaring media sosial dari adanya teknologi 

informasi. 

3) Internet sebagai sarana komunikasi, fungsi internet yang paling banyak 

digunakan oleh pengguna diseluruh dunia untuk berkomunikasi dengan 

pengguna di seluruh dunia. 

4) Digunakan sebagai media pertukaran data. 

5) Dapat mempermudah dalam memperoleh informasi. 

6) Lebih mudah untuk melakukan transaksi dan berbisnis. 

b. Dampak Negatif 

1) Kemalasan yang disebabkan oleh penggunaan aplikasi yang terkoneksi 

dengan internet. 

2) Mudah mencetak ulang informasi tanpa izin pelapor atau penulis dari 

sumbernya. 

3) Publikasi konten pornografi atau konten dewasa. 

4) Menurunnya sifat sosial karena cenderung lebih berkomunikasi melalui 

lewat internet dibandingkan bertemu secara langsung. 

2.4 Pengendalian Biaya 

2.4.1 Pengertian Pengendalian 

Menurut (Ridwan & Ajiono, 2017) pengendalian adalah fungsi  manajemen 

proyek yang bertujuan untuk memastikan bahwa pekerjaan dilakukan untuk mencapai 

tujuan tanpa penyimpangan yang besar. Pengendalian adalah pekerjaan sistematis 
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untuk menentukan standar yang memenuhi tujuan desain, merancang sistem 

informasi, membandingkan penerapan dengan standar, menganalisis potensi 

penerapan dan penyimpangan  standar, dan mengambil tindakan korektif untuk 

memastikan bahwa sumber daya  digunakan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan. 

Pengendalian adalah upaya sistematis yang dilakukan oleh manajemen untuk 

mencapai tujuan dengan cara memantau kegiatan organisasi perusahaan. Kegiatan 

terus dipantau untuk memastikan bahwa hasil berada dalam kisaran yang diinginkan. 

Hasil aktual  dibandingkan dengan rencana dan tindakan korektif dapat diambil jika 

terdapat perbedaan yang signifikan (Aulady, 2017). 

Dapat disimpulkan dari pengertian diatas pengendalian adalah proses 

operasional yang memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan perusahaan dilakukan 

sesuai dengan tujuan, sasaran dan standar politik yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Selain itu, pengawasan adalah kegiatan otoritas pengendalian, yang dilakukan secara 

sistematis dan teratur untuk mengukur pelaksanaan kegiatan, membandingkan 

pelaksanaan kegiatan dengan rencana atau standar yang telah ditetapkan, dan 

mengambil tindakan korektif bila terjadi penyimpangan. 

2.4.2 Pengertian Biaya  

Biaya merupakan salah satu faktor yang menentukan profitabilitas suatu 

perusahaan. Biaya dikeluarkan untuk kepentingan perusahaan. Untuk mencapai 

keuntungan tersebut, pihak manajemen harus berusaha untuk dapat meminimalkan 
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biaya yang dikeluarkan agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Sesuai dengan 

kebutuhan tersebut, penulis menyajikan beberapa pendapat spesialis tentang konsep 

biaya. 

Biaya adalah pengeluaran barang atau jasa yang sudah memberikan manfaat 

yang digunakan dalam menentukan laba atau rugi pada suatu periode sehingga biaya 

yang dikeluarkan akan dicantumkan dalam laporan laba rugi (Awaloedin & Nugroho, 

2019). 

Menurut (Sujarweni, 2015) Biaya memiliki dua arti, yaitu  luas dan  sempit, 

dan mereka mendefinisikan biaya sebagai berikut: “Pengeluaran dalam arti luas 

adalah pengorbanan sumber daya ekonomi yang diukur dalam satuan moneter untuk 

mencapai tujuan tertentu. mengorbankan sumber daya untuk perolehan”. 

Dalam akuntansi keuangan, biaya (cost) dapat diartikan sebagai pengorbanan  

untuk mendapatkan suatu barang atau jasa. Pengorbanan dapat diukur dalam bentuk 

uang  yang dikeluarkan, aset tetap yang ditransfer, layanan yang diberikan, dan 

lainnya.. 

Berdasarkan konsep pengendalian biaya, setiap objek biaya  unit bisnis harus 

diklasifikasikan dan didefinisikan dengan jelas sebagai dapat dikendalikan atau tidak 

dapat dikendalikan di setiap pusat pertanggungjawaban. Jenis penentuan biaya ini 

sangat penting untuk pengendalian biaya dalam laporan kinerja dimana kinerja 

dibandingkan dengan anggaran yang telah ditentukan sebelumnya. Laporan tersebut 
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dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan  kerja masing-masing pusat 

pertanggungjawaban dan penanggung jawab. 

2.4.3 Penggolongan biaya 

Menurut (Ramdhani & Hendrani, 2020) Dalam akuntansi biaya penggolongan 

biaya dengan konsep different costs for different purpose dapat digolongkan sebagai 

berikut: 

a. Menurut Objek Pengeluaran: 

Nama biaya disesuaikan dengan objek pengeluarannya. Contohnya biaya 

advertensi, biaya gaji, biaya asuransi dan sebagainya. 

b. Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan: 

1) Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

mengolah bahan baku sehingga menghasilkan suatu produk yang bernilai 

jual. 

2) Biaya Pemasaran 

Biaya pemasaran merupakan semua biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam memasarkan, mengenalkan, serta menjangkau banyak orang agar 

produk yang dijual dapat lebih dikenali masyarakat. 

3) Biaya Administrasi dan Umum 
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Biaya administrasi dan umum yaitu biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Misalkan biaya telepon, biaya gaji, 

biaya listrik, biaya perlengkapan, dan sebagainya. 

 

c. Menurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu Yang Dibiayai: 

1) Biaya Langsung 

Biaya langsung merupakan biaya yang dibebankan langsung pada objek 

biaya atau produk. 

2) Biaya Tidak Langsung 

Biaya tidak langsung merupakan biaya yang tidak dibebankan secara 

langsung pada unit yang diproduksi. 

d. Menurut Perilakunya Dalam Hubungannya Dengan Perubahan Volume 

Aktivitas: 

1) Biaya Variabel 

Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan sesuai dengan 

jumlah volume dari kegiatan perusahaan. Biaya variabel dikenal juga dengan 

biaya tidak tetap yang dapat berubah-ubah mengikuti intensitas pemakaian 

sumber biaya. 

2) Biaya Semi Variabel 

Biaya semi variabel yaitu biaya yang totalnya berubah secara tidak 

proporsional seiring dengan berjalannya perubahan aktivitas perusahaan. 
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3) Biaya Semi Fixed 

Biaya semi fixed merupakan biaya yang tetap untuk volume aktivitas tertentu 

dan berubah seiring dengan jumlah konstan pada volume kegiatan tertentu.  

4) Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan jenis biaya yang tidak mengalami perubahan. 

e. Menurut Jangka Waktu Manfaatnya: 

1) Pengeluaran Modal (capital expenditure) 

Pengeluaran modal adalah pengeluaran yang dilakukan perusahaan untuk 

memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi operasional dan kapasitas 

produksi aset tetap, serta memperpanjang umur aset tetap.. 

2) Pengeluaran Pendapatan (revenue expenditure) 

Pengeluaran pendapatan adalah beban yang membawa keuntungan hanya 

pada periode tahun berjalan, ketika biaya yang dikeluarkan tidak 

dikapitalisasi dalam garis aset tetap neraca, tetapi dilaporkan langsung 

sebagai beban dalam laporan laba rugi. 

2.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Biaya 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengendalian biaya secara  bertanggung 

jawab adalah:   

a. Faktor Internal.  

 Dalam suatu unit kerja, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan unit kerja untuk mengelola biaya dalam lingkungan tanggung jawabnya, 
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seperti produktivitas unit kerja. Perilaku pengeluaran, tenaga kerja karyawan dan 

keterkaitan karyawan.  

b. Saling Ketergantungan Dengan Departemen Lain. 

 Keterkaitan antara satu departemen dengan departemen lainnya sangat 

mempengaruhi kemampuan masing-masing departemen dalam mengendalikan biaya 

yang menjadi tanggung jawabnya.   

c. Faktor Lingkungan. 

 Segala sesuatu di luar organisasi tempat organisasi beroperasi disebut juga 

dengan lingkungan organisasi, lingkungan organisasi juga mempengaruhi 

kemampuan setiap departemen atau divisi dalam mengelola biayanya. Faktor 

lingkungan tersebut meliputi pangsa pasar, inflasi, stabilitas politik, dan nilai tukar.  

Ketiga faktor ini harus dipertimbangkan dan dibandingkan ketika manajemen 

puncak  merancang sistem manajemen biaya perusahaan. Jika Anda mengabaikannya, 

sistem manajemen biaya yang terstruktur dapat menjadi kurang efektif dalam 

mencapai tujuannya. Kenyamanan manajemen biaya terbagi menjadi adanya 

pelaporan biaya dan otorisasi, analisis penyimpangan dan rekomendasi untuk 

menanggapi penyimpangan yang signifikan dibuat. 

2.5 Penelitian Terdahulu  

 Adapun data pendukung dari penelitian ini yakni beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Nadia 

Anggraini 

Ritonga 

(2021) 

Pengaruh Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Pengendalian 

Biaya Pada Perusahaan 

Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Silaupiasa 

Kasual 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

hipotesis 1-5 berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pengendalian 

biaya. 

2. Vana Aida 

Fitriyah 

(2021) 

Analisis Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Terhadap Perilaku Biaya 

Pada Perusahaan Startup 

Kualitatif 

dan 

Kuantitatif 

Perusahaan belum 

menerapkan akuntansi 

pertanggungjawaban 

dengan baik, hal ini dapat 

diketahui dengan adanya 

beberapa syarat-syarat 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

belum terpenuhi. 

3. Abu Azhari 

(2019) 

Analisis Pengendalian 

Biaya Proyek Di PT. 

Putra Gemilang Nikom 

Deskriptif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

efektivitas pengendalian 

biaya proyek sudah 

termasuk dalam kategori 

efektif dan sudah berjalan 

dengan baik namun masih 

ada beberapa komponen 

biaya proyek yang harus 

dievaluasi 

pengendaliannya. 

4. Nika Wijaya 

(2018) 

Analisis Penerapan 

Akuntansi 

Pertanggungjawaban dan 

Teknologi Informasi 

Terhadap Pengendalian 

Biaya Pada PDAM Tirta 

Tamiang Kuala Simpang 

Kualitatif Dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa 

pembagian pusat-pusat 

pertanggungjawaban 

yang belum diterapkan 

dan belum melibatkan 

semua unsur yang ada. 

Serta teknologi yang 

digunakan masih 
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mengalami pembenahan 

dan pemenuhan secara 

menyeluruh. 

5. Ekarina 

(2018) 

Peranan Akuntansi 

Pertanggungjawaban 

Dalam Menilai Kinerja 

Manajer Pusat Laba Pada 

Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirta 

Jeneberang Kabupaten 

Gowa 

Komparatif 

Analisis 

Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

telah diterapkan dengan 

baik, dan pendapatan 

realisasi tahun 2015-2017 

mengalami peningkatan 

yang signifikan. 

Sumber: google scholar 

 

2.6 Kerangka Pikir 

 

 Berdasarkan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti yaitu Analisis 

Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Teknologi Informasi Terhadap 

Pengendalian Biaya Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa, maka dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah menganalisis bagaimana 

penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi atas pengendalian 

biaya pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang. Dalam 

penelitian ini akan dipaparkan tentang keterkaitan akuntansi pertanggungjawaban atas 

pengendalian biaya, dan teknologi informasi atas pengendalian biaya. Dengan 
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menggunakan 3 landasan teori yaitu teori agensi, teori institusional, dan technology 

acceptance model (TAM). Penelitian ini nantinya akan menghasilkan suatu 

kesimpulan yang akan memberi rekomendasi atau masukan kepada PDAM Tirta 

Jeneberang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang telah dilaksanakan penulis adalah di Kabupaten Gowa. 

Lokasi penelitian yaitu di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jeneberang 

Kabupaten Gowa yang beralamat di Jl. Tirta Jeneberang, Sungguminasa, Gowa, 

Tompobalang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan waktu penelitian yang 

dilakukan dari tanggal 14 Desember 2022 – 14 Januari 2023. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Sigit Hermawan & Amirullah, 2021) dalam penelitian kualitatif 

proses pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting karena 

berdasarkan data tersebut yang diperoleh inilah yang nantinya akan diolah menjadi 

hasil penelitian. Proses pengambilan data dalam penelitian kualitatif jauh lebih 

fleksibel dikarenakan dapat dilakukan dimana saja, dengan setting seperti apa, dan 

dengan informan yang telah dipilih sebelumnya atau dapat menyesuaikan keadaan di 

lapangan penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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3.2.1 Wawancara (Interview) 

 Dalam penelitian kualitatif wawancara mempunyai posisi yang penting dan 

strategis. Karena wawancara biasanya dilakukan dihampir semua penelitian kualitatif. 

Wawancara merupakan bertemunya dua orang atau lebih untuk mendiskusikan suatu 

topik atau permasalahan dan saling bertukar informasi sehingga akan diperoleh 

makna tertentu dari proses wawancara tersebut.  

3.2.2 Observasi 

 Teknik pengumpulan data dengan observasi ini sangatlah baik karena dapat 

menggabungkan antara teknik wawancara dengan dokumentasi sekaligus 

mengkonfirmasikan kebenarannya. Observasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara peneliti datang langsung, melihat, dan merasakan apa yang terjadi di 

obyek penelitian. 

3.2.3 Pendokumentasian 

 Hasil dari proses pendokumentasian disebut juga dengan dokumentasi. 

Sementara pendokumentasian adalah teknik pengumpulan data atau proses untuk 

mengambil dokumentasi. Biasanya dokumentasi terdiri dari beberapa catatan atau 

peristiwa masa lalu. Dokumentasi tersebut dapat berupa laporan pertanggungjawaban 

PDAM Tirta Jeneberang Gowa, laporan keuangan, foto-foto kegiatan, profil 

perusahaan, atau data lainnya yang terkait dengan tema penelitian. Data wawancara 

dan observasi akan lebih kuat apabila ada data dokumentasi. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

 Penerlitian ini menggunakan Jenis data yaitu data kualitatif yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan bendahara, bagian keuangan dan personalia pada 

PDAM Tirta Jeneberang Gowa. 

3.3.2 Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari sumber utama yakni 

hasil dari wawancara. Data primer yang digunakan oleh peneliti adalah hasil 

wawancara langsung berupa tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait 

utamanya bagian keuangan dan personalia (Ekarina, 2018).  

b. Data sekunder merupakan data yang didapatkan dalam bentuk yang telah diolah, 

baik berupa file publikasi atau data perusahaan sendiri. Seperti data-data 

mengenai sejarah PDAM Tirta Jeneberang Gowa, struktur organisasi PDAM 

Tirta Jeneberang Gowa, dan laporan realisasi anggaran perusahaannya tahun 

2019, 2020, dan 2021. 

3.4 Metode Analisis 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan model Miles dan 

Huberman. Aktivitas dalam analisis data dapat dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai data yang didapatkan menjadi tuntas 
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ditanyatakan dalam Miles dan Huberman. Miles dan Huberman berpendapat bahwa 

analisis terdiri dari tugas alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi 

data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses siklus dilakukan dengan ketiga 

alur tersebut yang dimana merupakan aktivitas yang berbentuk interaksi dalam proses 

pengumpulan data ketika di lapangan (Harahap, 2021). 

Menurut Miles dan Huberman metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

a. Kejadian dan situasi di lokasi penelitian diringkas dengan data kontak langsung 

dengan orang. Pada langkah awal ini termasuk pula memilih dan meringkas 

dokumen yang relevan. 

b. Pengkodean hendaknya memperhatikan sekurang-kurangnya empat hal yaitu: 

menggunakan simbol atau ringkasan, kode dibangun dalam suatu struktur tertentu. 

Dengan tingkat rinci tertentu kode dibangun, keseluruhannya dibangun dalam 

suatu sistem yang integratif. 

c. Dalam analisis, catatan obyektif dibuat selama pengumpulan data. Peneliti harus 

merekam, mengkategorikan, dan menyunting tanggapan atau situasi sebagaimana 

adanya, baik secara faktual maupun deskriptif objektif. 

d. Ambil catatan reflektif. Tuliskan apa yang jelas dan apa yang dipikirkan peneliti 

tentang catatan objektif di atas. Itu harus dibedakan dari dokumen objektif dan 

reflektif. 
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e. Buat tanda tepi atau catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan komentar 

peneliti dari topik dan metodologi. Komentar yang bagus adalah pertimbangan 

marjinal. 

f. Arsip penyimpanan data. Setidaknya ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 

penyimpanan data, yaitu: tagging, uniform format, dan beberapa normalisasi. 

Menggunakan nomor indeks dalam sistem yang terorganisir dengan baik. 

g. Menganalisis data selama pengumpulan data adalah mencatat. Catatan yang 

dirujuk oleh Miles dan Huberman adalah berteori pemikiran atau 

mengonseptualisasikan ide, dimulai dengan pengembangan opini atau proposisi. 

h. Analisis Antar Tempat. Ada kemungkinan penelitian dilakukan di lebih dari satu 

tempat atau  oleh lebih dari satu  peneliti. Pertemuan antar ulama harus 

diselenggarakan untuk menulis ulang catatan deskriptif, catatan reflektif, catatan 

pinggir dan memorandum untuk masing-masing tempat, atau menyesuaikan setiap 

ulama satu sama lain. 

i. Proses pembuatan ringkasan sementara antar tempat. Isi pembahasannya lebih 

bersifat matriks tentang ada tidak adanya data yang dicari pada setiap lokasi. 

3.5 Definisi Operasional 

 Sesuai dengan judul yang diangkat oleh peneliti yaitu analisis penerapan 

akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi terhadap pengendalian biaya, 

maka terdapat definisi operasional yang menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu: 
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a) Akuntansi Pertanggungjawaban merupakan salah satu konsep  akuntansi 

manajemen dan sistem akuntansi yang terkait serta disesuaikan dengan pusat 

pertanggungjawaban  dalam suatu organisasi, dengan tujuan agar setiap unit atau 

divisi dapat melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa adanya penyimpangan-

penyimpangan. Akuntansi pertanggungjawaban pada penelitian ini mengacu 

pada proses perhitungan yang melaporkan seberapa baik manajer pusat 

pertanggungjawaban PDAM Tirta Jeneberang dalam melakukan pekerjaan yang 

dia awasi secara langsung  dan bertanggung jawab, atau  sistem yang mengukur 

rencana dan kegiatan setiap pusat pertanggungjawaban. Indikator penelitian yaitu 

struktur organisasi, syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban, dan pusat 

pertanggungjawaban.  

b) Teknologi informasi adalah bagian dari sistem teknologi informasi, yang  

mengacu pada teknologi yang digunakan untuk mengirimkan dan memproses 

informasi. Teknologi informasi merupakan studi perancangan, implementasi, 

pengembangan, manajemen sistem informasi berbasis komputer terutama pada 

aplikasi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).   Teknologi 

informasi  komputer ini mempengaruhi aktivitas karyawan PDAM Tirta 

Jeneberang sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

Informasi tersebut sangat berguna bagi perusahaan dalam  perencanaan, 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan. Kebutuhan informasi  suatu 

perusahaan  tergantung pada berbagai faktor yang berkomitmen pada sumber 

daya manusia yang ada di PDAM Tirta Jeneberang. Tujuan utama dari informasi 
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ini adalah untuk memberikan informasi pendukung keputusan,  informasi 

pendukung proses sehari-hari dan  informasi akuntansi yang berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan serta pengendalian biaya. Penerapan teknologi informasi 

dalam pengelolaan data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dianalisis 

mulai dari format data, struktur data, metode sharing data, dan sistem pengaman 

data pada PDAM Tirta Jeneberang. Indikator penelitian yaitu hardware, 

software, data, prosedur, dan sumber daya manusia. 

c) Pengendalian biaya merupakan upaya yang dilakukan untuk mengarahkan 

aktivitas agar tidak menyimpang dari tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh perusahaan, pengendalian biaya pada penelitian ini dapat 

dilakukan melalui anggaran biaya PDAM Tirta Jeneberang yang secara 

berkelanjutan diadakan pengawasan secara analisis terhadap penyimpangan yang 

terjadi sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas selisih 

tersebut, kemudian ditindaklanjuti agar kerugian yang terjadi relatif kecil. 

Indikator penelitian yaitu anggaran biaya, pemisahan biaya terkendala dan tidak 

terkendali, sistem kode rekening, dan pelaporan biaya. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Pada PDAM Tirta Jeneberang 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa dalam usahanya 

memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat kota yang semakin meningkat, telah 

mendapatkan bantuan pemerintah pusat melalui dana anggaran pendapatan belanja 

negara (APBN) dengan tahun anggaran 1994/1995 yaitu dengan penambahan 

kapasitas produksi 20 liter/detik yang pembangunannya dapat direalisasikan pada 

Januari 1995. Dengan terealisasinya pembangunan tambahan instalasi pengolahan air 

pada bulan Maret 1995, maka produksi air bersih meningkat menjadi 40 liter/detik 

yang mulai beroperasi pada bulan April 1995. Sejalan dengan perkembangan 

pembangunan Kabupaten Dati II Gowa, kebutuhan air bersih masyarakat kota 

bertambah besar sehingga dengan kapasitas produksi 10 liter/detik terasa sudah tidak 

mencukupi lagi. 

Sebagai sarana pemenuhan kebutuhan air bersih bagi masyarakat Kabupaten 

Dati II Gowa umumnya, maka pada tahun 1980 satu unit pengolahan air bersih mulai 

didirikan oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum cabang, 

Dinas Kabupaten Gowa dimana pengolahan dan pengawasannya dilaksanakan oleh 

Proyek Pengelolaan Sarana Air Bersih (PPSAB) Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Dengan kapasitas produksi air bersih 10 liter/detik pada tahun 1981 unit 

pengolahan air Kabupaten Gowa mulai memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat 

kota, sehingga pada tahun 1982 tanggal 8 September dengan adanya berita acara 

penyerahan aset Pemerintah Pusat oleh Departemen Keuangan Republik Indonesia 

kepada Pemerintah Daerah tingkat II Kabupaten Gowa, bersama itu pula Unit 

Pengelola Air Minum (BPAM) Kabupaten Gowa dimana pengelolaan dan tanggung 

jawabnya masih pada PPSAB Provinsi Sulawesi Selatan dengan mengangkat pegawai 

bagi BPAM dimaksud dan memperbantukan 3 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari 

Pemerintah Daerah tingkat II Gowa. 

Oleh PPSAB Provinsi Sulawesi Selatan diajukanlah proposal pengembangan 

rencana penambahan kapasitas produksi air bersih sebesar 20 liter/detik. Pada tahun 

1985/1986 rencana penambahan kapasitas dapat direalisasikan dengan terlaksananya 

pembangunan instalasi pengolahan air tersebut dengan lokasi yaitu Kampung 

Cambaya, Kelurahan Sungguminasa. Namun, sangat disayangkan bahwa dengan 

adanya instalasi pengolahan air yang baru tersebut, instalasi yang tidak lagi mendapat 

perhatian dengan baik sehingga unit pengolahan tersebut rusak dan tidak dapat 

digunakan lagi. 

Pada tahun 1988 oleh Pemerintah Daerah tingkat II Gowa telah menerbitkan 

Peraturan Daerah No. 2 Tahun 1988 pada tanggal 15 Maret 1988 tentang Pendirian 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Dati II Gowa. 
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Karena unit pengelolaan air bersih sudah ada di Kabupaten Gowa yaitu Badan 

Pengelola Air Minum (BPAM) milik Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen 

Pekerjaan Umum cabang Dinas Kabupaten Gowa, maka Pemerintah Daerah tingkat II 

Gowa mengusulkan kepada Pemerintah Pusat untuk penyerahan pengelolaan badan 

tersebut kepada Pemerintah Daerah tingkat II Gowa sehingga pada tahun 1991 

tepatnya tanggal 23 Februari, dengan terbitnya Surat Keputusan (SK) Menteri P.U. 

dengan Nomor: 75/KPTS/1991. Tanggal 9 Februari 1991 tentang Penyerahan 

Pengelolaan Prasarana dan Sarana Air Bersih di Kabupaten Dati II Gowa, 

terlaksanalah penandatanganan berita acara penyerahan Pengelolaan Prasarana dan 

Sarana  Pengolahan Air Minum Kabupaten Gowa menjadi PDAM Kabupaten Dati II 

Gowa. 

Perkembangan pembangunan Kabupaten Dati II Gowa yang demikian 

pesatnya dan dengan adanya pembangunan unit-unit perumahan sebagai akibat Ibu 

Kota Kabupaten Gowa yang sangat dekat dengan Kota Makassar, Ibu Kota Provinsi 

Sulawesi Selatan secara tidak langsung mengakibatkan pertumbuhan jumlah 

penduduk yang membutuhkan air bersih juga meningkat, sehingga Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Dati II Gowa dengan tingkat kapasitas produksi 20 

liter/detik dirasakan tidak lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan air minum 

penduduk Gowa. 

Pada saat kapasitas produksi air bersih PDAM Kabupaten Gowa masih 20 

liter/detik banyak sambungan rumah yang tidak memperoleh air bersih dalam waktu 
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bersamaan, dikarenakan jumlah sambungan rumah yang melebihi kapasitas produksi 

yaitu sebanyak 2.655 SR. 

Namun, setelah beroperasinya instalasi pengolahan air yang baru maka 

produksi air bertambah 2 kali lebih besar sehingga dengan jumlah langganan 

Desember 1995 yang hanya 2.655 SR terasa berlebihan bila dijalankan pool capacity  

sehingga produksi air yang dilakukan pada saat ini hanya 30 liter/detik. 

Program Nasional dalam rangka pemenuhan kebutuhan air bersih pada Pelita 

VI ini ialah untuk masyarakat perkotaan sebesar 80% dan untuk masyarakat pedesaan 

sebesar 60%, sehingga PDAM Kabupaten Gowa sampai saat ini masih dalam 

pengelolaan air bersih belum mencapai target tersebut, dimana dari jumlah penduduk 

Kecamatan Somba Opu yang mengkonsumsi air bersih baru sekitar 29%, sudah 

termasuk sambungan rumah BTN. Minasa Upa penduduk Kotamadya Ujung 

Pandang. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Kabupaten Dati II Gowa menjadi 

daerah percontohan pelaksanaan otonomisasi daerah di Sulawesi Selatan dan menjadi 

sumber alternatif pilihan tempat pemukiman bagi sebagian penduduk Kota Madya 

Ujung Pandang karena jaraknya yang sangat dekat, sehingga suka atau tidaknya 

segenap unsur aparat Pemerintah Daerah tingkat II Gowa harus menyiapkan diri 

dalam mengantisipasi perkembangan-perkembangan baik dari Kabupaten Gowa itu 

sendiri maupun akibat pembangunan Kotamadya Ujung Pandang. 
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Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa dalam hal ini harus dapa 

mengantisipasi perkembangan dan pertumbuhan jumlah penduduk urban dalam 

rangka pencapaian target program nasional 80% pemenuhan kebutuhan air bersih 

bagi masyarakat kota. 

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat PDAM Kabupaten 

Gowa perlu memperhatikan beberapa hal antara lain: 

a. Efektifitas jaringan distribusi 

b. Efisiensi produksi air bersih 

c. Peningkatan sumber daya manusia menuju profesionalisme 

d. Proporsionalisasi manajemen perusahaan. 

Sebagai perusahaan yang baru melaksanakan pengurusan sendiri yang dimana 

diharapkan dapat menjadi perusahaan yang mandiri serta dapat menjadikan salah satu 

unit kerja yang mampu meningkatkan kontribusi pendapatan asli daerah bagi 

Kabupaten Dati II Gowa, maka sangat ditentukan dengan adanya perbaikan dan 

pembenahan mendasar secara menyeluruh dan konsisten pada Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Dati II Gowa.  

Agar perubahan-perubahan mendasar tersebut dapat direalisasikan maka 

sangat diharapkan perhatian Pemerintah Daerah yang lebih besar melalui Badan 

Pengawas untuk menjabarkan kebijakan-kebijakan Pemerintah Daerah yang berkaitan 

dengan PDAM dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. 
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Perusahaan Daerah Air Minum yang mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai 

perusahaan yang wajib memperhatikan profit agar dapat terus berproduksi dan juga 

mempunyai funsi sosial yaitu mengutamakan penyediaan air bersih bagi kepentingan 

masyarakat umum. 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Gowa pada saat ini masih cukup 

jauh dari apa yang menjadi tujuan pendiriannya bagi Kabupaten Dati II Gowa 

utamanya bagi masyarakat secara menyeluruh. Hal ini biasa dilihat dengan 

banyaknya keluhan pelanggan dan permohonan menjadi pelanggan yang belum dapat 

dipenuhi dan juga dari kebijakan Pemerintah Daerah yang ditargetkan bagi 

perusahaan belum dapat direalisasikan sepenuhnya. Hambatan tersebut disebabkan 

karena kemampuan perusahaan utamanya pada cadangan dana operasional yang 

sangat terbatas sehingga kebutuhan-kebutuhan untuk menanggapi kendala pelanggan 

dan permohonan calon pelanggan tidak semuanya dapat kami laksanakan jika 

perusahaan tidak melakukan atau menerapkan sistem skala prioritas dalam rangka 

menanggapi permasalahan dari langganan dan juga kewajiban perusahaan kepada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Dati II Gowa yang telah menjadi garis kebijakan 

Pemerintah Daerah secara keseluruhan. 

Dalam menjalankan kegiatannya, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
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Visi : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa menjadi 

Perusahaan Daerah Air Minum mandiri profesional yang mengutamakan 

kepuasan dengan memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat. 

Misi : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Gowa sebagai 

Perusahaan Daerah Air Minum akan memberikan penyediaan air  yang 

memenuhi syarat: 

Kualitas : Air yang sehat dan layak 

Kuantitas : Debit air yang cukup 

Kontinuitas : Mengalirkan air 24 jam operasi 

Terjangkau : Harga air dapat dibeli oleh masyarakat serta peningkatan          

   kesejahteraan karyawan yang lebih baik. 

Adapun dasar hukum pendirian PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pendirian PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa berdasarkan Peraturan 

Daerah (PERDA) nomor: 4 tahun 1994 tentang PDAM Kabupaten Gowa 

2. Operasional PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa berdasarkan: 

a) KEPMENDAGRI nomor 47 tahun 1999 tentang Pedoman Sistem Akuntansi 

PDAM 

b) KEPMENDAGRI nomor 8 tahun 2000 tentang Pedoman Sistem Akuntansi 

PDAM. 



49 
 

 
 

c) KEPMENDAGRI nomor 23 tahun 2006 tentang Tarif Air Minum PDAM 

d) PERDA Kabupaten Gowa nomor 6 tahun 2005 tentang PDAM Kabupaten 

Gowa. 

4.1.2 Aktivitas Perusahaan Pada PDAM Tirta Jeneberang 

 Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

merupakan perusahaan daerah yang bergerak dibidang pengadaan air bersih dan 

sesuai dengan nilai-nilai atau syarat-syarat kesehatan dan bertujuan untuk melayani 

kepentingan masyarakat atau penduduk yaitu dengan cara mengalirkan air bersih ke 

rumah-rumah penduduk, tempat usaha dan fasilitas umum yang membutuhkan dalam 

melaksanakan kegiatan sehari-hari untuk memajukan fungsi social. Sistem 

penyaluran air bersih tersebut selain menggunakan instalasi air (pipa), juga 

menggunakan armada dalam bentuk mobil tangki, sehingga mampu menjangkau 

daerah yang belum tersedia jaringan instalasi pipa airnya. 

 Pada dasarnya PDAM merupakan produk jasa yang menyediakan air bersih 

bagi masyarakat. Karena PDAM merupakan perusahaan jasa, maka ada beberapa hal 

yang dilakukan PDAM dalam memberikan pelayanan jasa air bersih, yaitu: 

1. Membangun, memelihara, dan menjalani operasi sumber-sumber produksi 

serta sarana penyediaan air minum. 

2. Mengatur, menyempurnakan dan mengawasi pemakaian air secara merata. 

3. Mengadakan suatu peraturan/ketentuan dalam mencegah adanya 

penyambungan secara liar. 
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PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa selalu berusaha meningkatkan 

pelayanan dengan tetap mempertahankan kuantitas, kualitas, dan kontinuitas dalam 

pelayanan. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka PDAM berusaha dalam 

meningkatkan kegiatan perusahaan dengan cara sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemandirian PDAM Tirta Kampar melalui pemanfaatan 

potensi yang ada. 

2. Melakukan sosialisasi program dan aktivitas perusahaan. 

3. Meningkatkan kualitas kinerja perusahaan untuk memperoleh 

profitabilitas yang optimal. 

4.1.3 Struktur Organisasi Pada PDAM Tirta Jeneberang 

 Organisasi adalah suatu badan yang didalamnya terdapat individu-individu 

yang bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu secara bersama-sama. 

Dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut, maka individu-

individu yang bekerja sama ini harus diatur sedemikian rupa sehingga masing-masing 

individu dapat mengetahui tentang tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya 

masing-masing. Berikut adalah struktur organisasi dari PDAM Tirta Jeneberang: 
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Gambar 4.1 Struktur organisasi PDAM Tirta Jeneberang
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Individu-individu yang bekerja sama ini harus diatur sedemikian rupa agar masing-

masing individu dapat mengetahui apa saja tugas, wewenang, serta tanggung 

jawabanya. 

 Dalam suatu struktur organisasi perusahaan, baik secara vertikal maupun 

usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam rapat 

umum perusahaan air minum PDAM. Semakin besar perusahaan maka struktur 

organisasi serta fungsinya akan menjadi lebih rumit dan komplit juga. 

 Berdasarkan dari struktur organisasi PDAM Tirta Jeneberang, maka berikut 

ini dijelaskan satu persatu dari yang terlibat dalam operasional PDAM Tirta 

Jeneberang sebagai berikut: 

1. Direktur Utama 

Direktur utama PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa membawahi 

direktur umum dan direktur teknik yang mempunyai tugas-tugas sebagai 

berikut: 

a. Menetapkan strategi dalam merencanakan program kerja dan 

pengembangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM); 

b. Menyampaikan dan bertanggungjawab atas laporan secara berkala 

mengenai semua kegiatan perusahaan kepada Bupati melalui badan 

pengawas; 
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c. Mengadakan koordinasi, konsultasi, dan tindakan-tindakan dengan 

pemerintah maupun swasta dalam usaha meningkatkan dan 

mengembangkan perusahaan; 

d. Mempunyai wewenang, mengangkat, memutasikan, mempromosikan, 

membina, dan memberikan sanksi serta memberhentikan semua pegawai 

PDAM dibawah direksi. 

2. Direktur Bidang Umum 

Direktur bidang umum PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

mempunyai tugas-tugas yaitu mengkoordinir dan menaungi divisi 

pengendalian, bagian informasi teknologi, divisi sekretariat dan umum, serta 

bagian sumber daya manusia. 

3. Direktur Bidang Teknik 

Direktur bidang teknik PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

mempunyai tugas yaitu memimpin, mengawasi, mengatur, mengendalikan, 

dan mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas perencanaan teknik, bagian 

produksi, dan bagian distribusi. 

4. Kepala Satuan 

Kepala satuan pengawas intern PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

bertugas sebagai merencanakan dan mengevaluasi semua kebutuhan pegawai 

di lingkungan satuan pengawasan internal. 

5. Kepala Bagian Keuangan 

Kepala bagian keuangan mempunyai tugas sebagai berikut: 
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a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan; 

b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi 

pelaksanaan tugas dari subag kasir, subag pembukuan, subag anggaran, 

dan subag rekening; 

c. Membina dan memotivasi karyawan bawahan dalam rangka meningkatkan 

produktivitas dan pengembangan karir karyawan. 

d. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, pengendalian, dan 

penginventarisasian proses pembayaran serta pembelanjaan perusahaan; 

e. Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik melalui 

bank ataupun melalui kas perusahaan; 

f. Mengkoordinir kegiatan pemeriksaan kas setiap hari dan menutup 

transaksi setiap bulannya; 

g. Mengkoordinir penerimaan hasil penjualan rekening air dan non air dari 

tiap unit pelayanan dan mitra kerja perusahaan; 

h. Merencanakan, mengusahakan, dan mengawasi kelancaran penagihan 

piutang pelanggan dan menetapkan sumber-sumber serta cara untuk 

menambah pendapatan perusahaan; 

i. Menyiapkan dan memeriksa cek sesuai dengan batas wewenang yang 

telah ditetapkan oleh direktur utama; 

j. Mengevaluasi laporan penerimaan dan pengeluaran setiap hari; 
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k. Mengawasi penyelesaian masalah asuransi atau aktiva perusahaan dan 

penyimpanan semua polis asuransi serta menjaga semua polis tersebut 

agar tetap berlaku; 

l. Mengusulkan kebijakan dan ketentuan baru mengenai tariff baru, 

penagihan, pengambilan, penyetoran, dan penggunaan dana perusahaan 

sesuai dengan perkembangan serta kondisi perusahaan; 

m. Secara berkala mengadakan perkiraan dan analisis terhadap penyusunan 

rencana anggaran belanja perusahaan; 

n. Bertanggung jawab dalam pembuatan laporan neraca, laporan arus kas, 

dan laporan laba rugi setiap bulannya; 

o. Mengkoordinir proses pembuatan rencana kerja anggaran perusahaan 

(RKAP) tahunan; 

p. Mengkoordinir serta mengevaluasi setiap usulan dan realisasi anggaran 

dari unit kerja sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam rencana 

kerja anggaran perusahaan (RKAP); 

q. Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lainnya yang berkaitan 

dengan bidang tugasnya; 

r. Mengupayakan agar suasana kerja dapat harmonis dan dinamis; 

s. Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh direksi. 

Bagian keuangan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh: 
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a) Sub bagian kasir; 

b) Sub bagian pembukuan; 

c) Sub bagian anggaran; 

d) Sub bagian rekening; 

Tabel 4.2 

Sub Bagian Keuangan Beserta Tugasnya 

 

Sub Bagian Keuangan Tugas 

Sub Bagian Kasir a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program 

kerja perusahaan; 

b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk 

pelaksanaan serta mengawasi semua pelaksanaan 

tugas dari bawahan; 

c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka 

meningkatkan produktivitas dan pengembangan 

karir; 

d. Menerima hasil setoran rekening air atau non air dan 

penerimaan lainnya serta menerima alat pembayaran 

surat berharga dengan terlebih dahulu diteliti 

keasliannya; 

e. Melakukan pembayaran terhadap kewajiban 

perusahaan sesuai dengan aturan yang berlaku 

f. Menyetorkan seluruh hasil penerimaan secara rutin 

kepada bank yang telah ditunjuk, menyimpan dan 

mengatur likuiditas kas dalam keperluan perusahaan 

termasuk pengembalian uang dari bank; 

g. Melaksanakan pencatatan dan administrasi sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku serta membuat 

laporan keuangan mengenai jumlah uang, alat 

pembayaran serta kertas berharga yang disimpan; 

h. Membuat laporan secara periodic dan bertanggung 

jawab atas penerimaan dan pengeluaran kas; 

i. Menerima dan meneliti bukti-bukti penagihan yang 

harus diselesaikan pembayarannya, rekapitulasi kas  

kecil, bukti-bukti pembayaran voucher kas kecil dari 

pemegang kas kecil; 

j. Menyelenggarakan buku catatan atas pembayaran 

k. Melayani pemeriksaan dengan teliti, baik yang 

dilakukan eksternal maupun internal; 

l. Mengadakan koordinasi dengan bidang lain yang 
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Sub Bagian Keuangan Tugas 

berkaitan dengan tugasnya; 

m. Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang 

harmonis dan dinamis; 

n. Sub bagian kasir dikepalai oleh seorang kepala sub 

yang dalam melaksanakan tugasnya bertangung 

jawab kepada kepala bagian keuangan; 

o. Melakukan tugas lainnya yang diberikan oleh 

direksi. 

Sub Bagian Pembukuan a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program 

kerja yang dibuat perusahaan; 

b. Mendistribusikan dan memberi petunjuk 

pelaksanaan serta mengawasi pelaksanaan tugas dari 

bawahan; 

c. Membina dan memotivasi bawahan untuk 

meningkatkan produktivitas dan pengembangan karir 

bawahan; 

d. Membuat neraca lajur atau kertas kerja setiap 

bulannya dan laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan arus kas, laporan laba rugi, dan neraca untuk 

setiap bulannya; 

e. Merencanakan dan bertanggung jawab terhadap 

pencatatan transaksi keuangan yang menyebabkan 

terjadinya perubahan pada aktiva, likuiditas, dan 

ekuitas serta pendapatan dan biaya; 

f. Mengawasi dan menganalisa pencatatan transaksi ke 

dalam buku jurnal yang terdiri dari: 

1) Daftar voucher; 

2) Jurnal rekening air dan non air; 

3) Jurnal penerimaan dan pembayaran kas bank 

4) Jurnal pemakaian bahan instalasi dan kimia. 

g. Membuat saldo per akhir bulan setiap jenis buku 

pembantu untuk dilakukan pencocokan atau 

rekonsiliasi dengan saldo yang ada pada buku besar; 

h. Melakukan verifikasi terhadap bukti-bukti 

pengeluaran serta dokumen pendukung lainnya; 

i. Menyelenggarakan catatan mutasi atau realisasi 

anggaran berdasarkan mata anggaran yang terjadi 

setiap waktu; 

j. Menyusun rencana anggaran perusahaan berdasarkan 

permintaan anggaran dari masing-masing unit kerja 

setiap bulan dalam menyelenggarakan manajemen 

kas; 

k. Secara berkala mengadakan perkiraan sekaligus 

menganalisa terhadap setiap penerimaan dan 

pengeluaran kas; 
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Sub Bagian Keuangan Tugas 

l. Mempersiapkan dan mengusulkan kemungkinan 

dalam perubahan anggaran perusahaan; 

m. Melakukan verifikasi terhadap usulan pengeluaran 

biaya dari masing-masing unit kerja terhadap plafon 

anggaran; 

n. Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain 

yang berkaitan dengan bidang tugasnya masing-

masing; 

o. Senantiasa mengupayakan suasana kerja yang 

harmonis dan juga dinamis; 

p. Sub bagian pembukuan dikepalai oleh seorang 

kepala sub yang dalam melaksanakan tugasnya 

bertanggung jawab penuh kepada kepala bagian 

keuangan; 

q. Melakukan tugas lainnya yang diberikan oleh 

direksi. 

Sub Bagian Anggaran a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program 

kerja yang telah ditetapkan perusahaan; 

b. Membina dan memotivasi bawahan dalam 

meningkatkan produktivitas dan pengembangan karir 

bawahan; 

c. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, 

pengendalian, dan juga penginvetarisasian proses 

pembayaran dan pembelanjaan perusahaan; 

d. Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran 

perusahaan baik melalui bank maupun melalui kas 

perusahaan; 

e. Secara berkala mengadakan perkiraan dan analisa 

terhadap penyusunan rencana anggaran belanja 

perusahaan (RABP); 

f. Mengkoordinir proses pembuatan rencana kerja 

anggaran perusahaan (RKAP) tahunan; 

g. Mengkoordinir dan mengevaluasi setiap usulan dan 

realisasi anggaran dari unit kerja sesuai yang telah 

ditetapkan dalam rencana kerja anggaran perusahaan 

(RKAP); 

h. Mengadakan koordinasi dengan bagian-bagian lain 

yang berkaitan dengan tugasnya masing-masing; 

i. Mengupayakan agar suasana kerja yang harmonis 

dan dinamis; 

j. Sub bagian anggaran dikepalai oleh seorang kepala 

sub yang dalam melaksanakan tugasnya dapat 

bertanggungjawab penuh kepada kepala bagian 

keuangan; Melakukan tugas lain yang diberikan oleh 

direksi. 
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Sub Bagian Keuangan Tugas 

Sub Bagian Rekening a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program 

kerja yang telah ditetapkan perusahaan; 

Mendistribusikan dan memberi petunjuk 

pelaksanaan serta mengawasi pelaksanaan tugas dari 

bawahan; 

b. Membina dan memotivasi bawahan dalam 

meningkatkan produktivitas serta pengembangan 

karir bawahan; 

c. Melakukan entry data meter pelanggan ke komputer; 

d. Membuat laporan daftar tagihan bulanan pelanggan 

ke dalam daftar rekening ditagih (DRD) 

e. Mengupayakan agar suasana kerja tetap harmonis 

dan dinamis; 

f. Sub bagian rekening dikepalai oleh seorang kepala 

sub yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung 

jawab penuh kepada kepala bagian keuangan; 

g. Melakukan tugas lainnya yang diberikan oleh 

direksi. 

 

6. Kepala Bagian Langganan 

Kepala bagian langganan PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

mempunyai tugas yaitu mendistribusikan dan memberi petunjuk 

pelaksanaan tugas dari sub bagian penagihan, sub bagian pembaca meter, 

dan sub bagian pengaduan layanan. 

7. Kepala Bagian Umum 

Kepala bagian umum PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

mempunyai tugas yaitu mendistribusikan dan memberi petunjuk 

pelaksanaan serta mengawasi jalannya wewenang dan tanggung jawab 

dari sub bagian pembelian, sub bagian gudang, sub bagian pengolah, dan 

sub bagian rekening. 
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8. Kepala Bagian Personalia 

Kepala bagian personalia PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

mempunyai tugas yaitu membina dan memotivasi karyawan bawahannya 

dalam rangka meningkatkan produktivitas dan pengembangan karir 

bawahan. 

9. Kepala Bagian Produksi 

Kepala bagian personalia PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

mempunyai tugas sebagai merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi 

pelaksanaan aktivitas perusahaan dari sub bagian instalasi dan sumber air 

serta sub bagian laboratorium. 

10. Kepala Bagian Transmisi dan Distribusi  

Kepala bagian transmisi dan distribusi PDAM Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa mempunyai tugas yaitu: 

a) Menjamin kelancaran penyaluran air minum dari reservoir  dan 

melaksanakan distribusi merata kepada pelanggan; 

b) Melakukan pemutusan sambungan aliran air pelanggan sesuai 

dengan permintaan atau karena situasi tertentu; 

c) Menjaga fungsi pipa transmisi dan distribusi peralatan, serta 

memelihara kebersihan lingkungan di jalur sekitar pipa transmisi; 

d) Memelihara dan mengamankan seluruh jaringan pipa serta 

peralatan; 
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e) Melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan 

wewenang kepada direktur.  

11. Kepala Bagian Perencanaan 

Kepala bagian perencanaan PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

bertanggung jawab diantaranya sebagai:  

a) Menyusun rencana program kerja dalam bidang produksi jaringan, 

perpipaan, dan rencana lainnya; 

b) Menyelenggarakan administrasi teknik perencanaan dan data 

analisa harga yang diperlukan; 

c) Membuat gambar sesuai dengan perencanaan dan detail jaringan 

pipa distribusi existing dan rencana pengembangan kedepannya; 

d) Menetapkan spesifikasi standar barang yang layak untuk 

digunakan; 

e) Memberikan saran teknik dan juga pengawasan dalam perencanaan 

pemberian pekerjaan serta mempersiapkan naskah pemberian tugas 

dalam pekerjaan; 

f) Melaporkan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan 

wewenang kepada direktur. 

12. Kepala Bagian Peralatan 

Kepala bagian peralatan PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa 

bertanggung jawab sebagai mendistribusikan dan memberi petunjuk 
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pelaksanaan kegiatan perusahaan serta mengawasi jalannya tugas dari sub 

bagian peralatan teknik dan sub bagian perbengkelan. 

4.1.4 Ketersediaan Sumber Air Baku 

Sumber air baku yang digunakan oleh PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten 

Gowa merupakan sumber mata air di kecamatan Malino, permukaan air sungai 

Jeneberang dan air bendungan Bili-bili dengan tingkat pemanfaatan yang belum 

optimal. Di lain sisi, belum terdapatnya sumber air yang berpotensi untuk dapat 

digunakan sebagai sumber mata air. Sampai saat ini, sumber air baku yang berasal 

dari sungai Jeneberang dan bendungan Bili-bili cukup tersedia sebagai sumber air 

baku, sehingga PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa dirasa untuk saat ini belum 

perlu untuk mencari sumber air lainnya. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Atas Pengendalian Biaya 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu konsep yang dapat 

memudahkan pimpinan dalam memantau dan mengatur segala aktivitas perusahaan 

yang dikaitkan serta disesuaikan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban yang ada 

dalam perusahaan. 

Penulis telah melakukan penelitian pada PDAM Tirta Jeneberang khususnya 

wawancara. Berikut adalah hasil wawancara yang diajukan peneliti terhadap pihak 

PDAM Tirta Jeneberang: 
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1) Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban di PDAM Tirta Jeneberang 

Gowa? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati S, SE selaku bendahara 

juru gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa: 

“Untuk laporan keuangan barangkali tepatnya kalau disini penerapan 

akuntansi pertanggungjawabannya seperti itu, laporan keuangan 

disajikan dengan akurat dan sistematis. Alhamdulillah saya lihat 

sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan sehingga data-data 

yang diperoleh dari segala bidang itu dapat tersaji dengan baik dan 

sempurna seperti itu, walaupun mungkin masih ada kekurangan”. 

(Wawancara tanggal 21 Desember 2022) 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Hamsinah T selaku 

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:  

“Mengenai penerapan akuntansi pertanggungjawaban di PDAM Tirta 

Jeneberang Gowa itu adalah dengan adanya penerapan akuntansi ini 

maka semua jenis transaksi yang ada di PDAM Gowa akan tercatat 

secara teratur sesuai dengan pos-posnya masing-masing sehingga 

menghasilkan laporan keuangan yang rill dan akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan dan memudahkan pimpinan untuk membantu 

dan mengatur segala aktivitas yang ada di perusahaan”. (Wawancara 

tanggal 21 Desember 2022) 

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di 

PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:  

“Kalau saya amati akuntansi pertanggungjawaban di PDAM Tirta 

Jeneberang ini sudah diterapkan dengan baik, walaupun bukan bagian 

personalia yang bertanggung jawab atas pelaporan tersebut”. 

(Wawancara tanggal 21 Desember 2022) 
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2) Apa kelebihan dan kelemahan setelah diterapkannya akuntansi 

pertanggungjawaban? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati S, SE selaku bendahara 

juru gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa: 

“Kelebihannya itu setiap kita membutuhkan informasi tentang data-

data perusahaan khususnya di bagian saya ya, bias didapatkan setiap 

saat dengan mudah, dengan cepat, karena tersusun secara rapi dan 

akurat. Namun kelemahannya yaitu akuntansi pertanggungjawaban 

hanya dikhususkan untuk manajemen tingkat atas dalam perusahaan. 

Manajemen tingkat bawah tidak berhak untuk menampilkan ide-ide 

atau inovasi untuk memperbaiki sistem akuntansi 

pertanggungjawabannya”. (Wawancara tanggal 21 Desember 2022) 

 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Hamsinah T selaku 

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:  

“Kelebihannya itu sangat memudahkan kita dalam hal pencatatan, 

mulai dari penjurnalan, pelaporan buku besar, sampai ke pelaporan 

keuangan. Kelemahannya itu misalnya transaksi itu kurang jelas atau 

tidak lengkap pertanggungjawabannya. Maka kita sangat sulit selaku 

bagian akuntansi sangat sulit dalam hal mencatat, menjurnal transaksi 

tersebut. Oleh karena itu, kami sebagai pihak yang bertanggungjawab 

dalam akuntansi sangat mengharapkan transaksi atau data yang 

diberikan harus didukung dengan bukti-bukti yang akurat dan jelas”. 

(Wawancara tanggal 21 Desember 2022) 

 

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di 

PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:  

“Kelebihannya itu memudahkan kami untuk melakukan pelaporan ke 

bagian kepala bagian dan juga direktur di perusahaan. Kelemahannya 
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itu adalah terbatasnya akses yang bisa dilakukan dalam akuntansi 

pertanggungjawaban ini dan kami selaku staf hanya melaksanakan 

perintah dari atasan”. (Wawancara tanggal 21 Desember 2022)  

 

4.2.2 Penerapan Teknologi Informasi Atas Pengendalian Biaya 

Teknologi informasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk membantu 

pekerjaan manusia, yang memproses suatu data menjadi informasi. Teknologi 

informasi ini sangat berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar 

menjadi semakin efektif dan efisien. Pengendalian biaya adalah usaha pihak 

manajemen dalam mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 

melakukan perbandingan terus-menerus pada rencana dengan pelaksanaannya. 

1) Bagaimana sistem penerapan teknologi informasi di PDAM Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa?  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati S, SE selaku bendahara 

juru gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa: 

“Pada penggunaan aplikasi itu ada sistem tersendiri yaitu dari 

perusahaan  independen  kita kerja sama, ada konsultan. Namanya itu 

pihak Bima Sakti jadi sistem semua itu dari sana, dari lapkeu dan 

seluruh sistematis yang ada komputerisasi yang ada di PDAM ini 

ditangani oleh pihak Bima Sakti. formatnya sudah tersedia jadi kita 

tinggal pengisian data di aplikasi. Sebelumnya kami menggunakan 

format sistem informasi akuntansi kemudian dilanjutkan dengan Kerja 

sama dengan Bima Sakti sudah sejak 3 tahun yang lalu”. (Wawancara 

tanggal 21 Desember 2022) 

 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Hamsinah T selaku 

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa: 
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“Sistem penerapan teknologi informasi di PDAM Tirta Jeneberang itu 

adalah aplikasi yang dipakai itu ialah aplikasi simibima akuntansi, 

dimana aplikasi ini sangat membantu mulai penjurnalan, pelaporan 

buku besar, sampai pembuatan laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca, laba rugi, arus kas, dan laporan ekuitas”. (Wawancara 

tanggal 21 Desember 2022) 

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di 

PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:  

“Sistem yang kami pakai untuk aplikasi kita itu lagi kerja sama 

dengan salah satu perusahaan yang berdomisili di Bali. Nama 

aplikasinya itu Bima Sakti. Aplikasi ini itu bukan cuman personalia 

yang pakai, bagian keuangan juga ada, bagian umum juga, dan 

perencanaan juga pakai”. (Wawancara tanggal 21 Desember 2022) 

 

2) Apa kelebihan dan kelemahan setelah diterapkannya teknologi informasi? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Rahmawati S, SE selaku bendahara 

juru gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa: 

“Kelebihannya data data tersaji dengan cepat, selain itu sumber daya 

manusia juga dapat beradaptasi dengan cepat dengan teknologi-

teknologinya. Kelemahannya itu jaringan juga kadang lancar kadang 

eror, tidak selamanya juga berjalan dengan mulus. Yang namanya 

teknologi pasti ada kekurangannya kan, nda selamanya sistem itu 

update kadang kala ininya agak lambat”. (Wawancara tanggal 21 

Desember 2022) 

 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Hamsinah T selaku 

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:  

“Kelebihannya aplikasi simibima ini seperti yang sudah saya jelaskan 

tadi bahwa kelebihan aplikasi ini sangat mempermudah kita dalam 

proses penjurnalan, pelaporan buku besar, sampai ke laporan 
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keuangan. Kelemahannya itu jaringannya sering lambat”. 

(Wawancara tanggal 21 Desember 2022) 

 

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di 

PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:  

“Kalau untuk kelebihannya sebenarnya sih lebih mudah untuk 

penggunaan aplikasi ini karena sistem-sistem yang kami pakai 

sebelumnya manual sekarang sudah bisa kita masukkan ke sistem dan 

nanti sistem yang lanjutkan, seperti daftar gaji sekarang kita 

menggunakan sistem jadi lebih simple untuk pengerjaannya tidak 

harus kerja manual lagi. Kalau untuk kekurangannya mungkin di 

jaringan biasanya, karena kalau misalkan jaringan terganggu kita 

tidak bisa menggunakan aplikasi sama sekali dan ini bukan cuman di 

personalia kendalanya tetapi untuk semua bagian yang menggunakan 

bima sakti ini seperti itu juga kendalanya”. (Wawancara tanggal 21 

Desember 2022) 

 

4.2.3 Penerapan Efisiensi Pengendalian Biaya 

Efisiensi merupakan usaha dalam mencapai sesuatu dengan sebaik-baiknya 

secara maksimal dengan menggunakan bahan maupun sumber daya manusia yang 

tersedia. Pengendalian biaya merupakan suatu usaha dalam mengontrol suatu usaha 

atau proses dalam menetapkan standar pelaksanaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja suatu perusahaan serta mengatur penyimpangan-penyimpangan 

yang terjadi. Efisiensi pengendalian biaya adalah usaha dalam mengatur pengeluaran 

yang telah diatur dan ditetapkan dalam anggaran perusahaan sebelumnya untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 
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1) Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi 

terhadap efisiensi pengendalian biaya? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmawati S, SE selaku bendahara juru 

gaji di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa: 

“Penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi 

terhadap efisiensi pengendalian biaya itu saling mendukung dan 

tercipta efektivitas dan efisiensi contohnya  dengan cepatnya laporan 

keuangan dibuat otomatis akan menghemat biaya dan memangkas 

biaya-biaya yang kurang perlu sebenarnya dan laporan keuangannya 

juga cepat diterima”. (Wawancara tanggal 21 Desember 2022) 

 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hj. Hamsinah T selaku 

Kepala Sub Bagian Pembukuan di PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa: 

“Penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi  

khususnya penggunaan aplikasi simibima akuntansi di PDAM Gowa 

ini pengaruhnya terhadap efisiensi pengendalian biaya itu sangat 

berpengaruh karena dengan adanya aplikasi ini maka proses 

pencatatan dapat menghemat biaya, karena kurangnya tenaga yang 

diperlukan dalam hal pencatatan dan pelaporan keuangan”. 

(Wawancara tanggal 21 Desember 2022) 

 

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ari staf bagian personalia di 

PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa:  

“Untuk efisiensinya, di personalia juga kami dapat biaya operasional 

biaya ini kami gunakan untuk sidak-sidak kota kecamatan. Jadi dalam 

kabupaten gowa itu ada 9 kecamatan, di kecamatan ini terdapat juga 

kantor-kantor PDAM yang menunjang untuk pembayaran di wilayah 

setiap kecamatan. Tiap bulan itu kami lakukan sidak itu kami jalan ke 

kantor di setiap kecamatan untuk melihat apakah ada kendala di sana 
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atau tidak, adakah karyawan yang kedisiplinannya kurang atau 

bagaimana. Itu yang biasa kami jadikan hal utama dalam sidak yang 

dilakukan. Nah untuk efisiensi biayanya itu, biasa kami bagi 

tergantung jumlah orang dan tingkat jabatan siapa yang pergi ke 

kantor-kantor di setiap kecamatan ini. Apakah kepala bagian, apakah 

kepala sub bagian, atau staf. Nah itu nilainya beda-beda dan 

alhamdulillah  untuk efisiennya saya rasa efisien karena menutupi 

dalam jangka waktu satu bulan itu”. (Wawancara tanggal 21 

Desember 2022) 

4.3 Analisis Hasil Penelitian 

4.3.1 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Atas Pengendalian Biaya PDAM 

Tirta Jeneberang 

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik dapat membantu 

manajemen perusahaan dalam hal menilai kinerja tiap-tiap divisi atau bidang 

tujuannya yaitu dalam rangka mengambil keputusan serta mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan yang diterapkan dalam visi dan misi perusahaan secara optimal. 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang 

menghasilkan informasi bagi manajer perusahaan mengenai hasil dari pelaksanaan 

aktivitas serta pertanggungjawaban setiap divisi. Akuntansi pertanggungjawaban 

dapat lebih efektif apabila diterapkan dari menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengendalikan pelaksanaan aktivitas divisi-divisi yang ada pada perusahaan.  

Menurut penulis penerapan akuntansi pertanggungjawaban di PDAM Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa  telah diterapkan dengan baik sesuai dengan pembagian 

tugas pada struktur organisasi dan tanggung jawab masing-masing. Hal ini dapat 
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memudahkan pimpinan perusahaan untuk mengatur dan mengawasi segala 

pelaksanaan aktivitas di PDAM Tirta Jeneberang. Namun pada prakteknya, akuntansi 

pertanggungjawaban hanya dapat diakses oleh perusahaan induk saja, kantor-kantor 

cabang tidak berhak untuk memberikan perubahan terkait akuntansi 

pertanggungjawabannya. Hal ini menyebabkan kantor cabang bergantung pada kantor 

induk dan apabila terjadi kesalahan-kesalahan pada kantor cabang, maka kesalahan 

tersebut ditanggung oleh kantor induk yang dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. Sehingga, pengendalian biaya yang dilakukan juga ikut mengalami 

penurunan. Akuntansi pertanggungjawaban yang baik dapat mengoptimalkan 

pengendalian biaya yang baik pula. 

Berdasarkan landasan teori yang digunakan oleh penulis juga yaitu teori 

agensi sudah sejalan dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PDAM 

Tirta Jeneberang. Sesuai dengan konsepnya hubungan kontraktual antara principals  

dan agents, pegawai PDAM Tirta Jeneberang juga melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan tanggung jawab apa yang diberikan oleh pimpinan perusahaan. 

Berdasarkan teori kedua yang digunakan oleh penulis yaitu teori institusional 

sudah sesuai dengan penerapannya. Dimana laporan pertanggungjawaban pada 

PDAM Tirta Jeneberang yang dibuat digunakan dalam pengambilan suatu keputusan 

untuk setiap tindakan di perusahaan. Para pegawai juga dapat menyesuaikan diri 

dengan baik terhadap lingkungan PDAM Tirta Jeneberang sehingga menciptakan 

kerja sama tim yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Menurut Ritonga (2021) unsur pokok dalam akuntansi pertanggungjawaban 

adalah dengan adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 

fungsional secara tegas sesuai bagian-bagiannya. Semakin baik struktur organisasi 

dalam menjelaskan pembagian wewenang pada perusahaan mengenai siapa yang 

bertanggungjawab atas biaya-biaya yang dikeluarkan pada setiap divisi perusahaan, 

maka semakin baik juga pengendalian biaya yang dilakukan dalam menunjukkan 

siapa orang-orang yang bertanggungjawab atas biaya-biaya tersebut. 

Menurut Fitriyah & Siregar (2021) Akuntansi pertanggungjawaban adalah 

suatu sistem akuntansi yang memberikan  tanggung jawab terhadap suatu pusat  

pertanggungjawaban yang pada akhirnya  akan diukur untuk menentukan kinerja  

pusat yang bersangkutan.   

Menurut Abdullah (2018) Semakin sulitnya kegiatan di suatu perusahaan 

tidak jarang menyebabkan pimpinan kurang lagi mampu memantau seluruh kegiatan 

perusahaan secara langsung. Oleh sebab itu, manajemen memerlukan alat bantu   

pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya. Dalam   

melakukan aktivitas perusahaan diperlukan manajer yang bertanggung jawab 

terhadap segala sesuatu yang telah menjadi tugas serta tanggung jawabnya  menurut 

struktur organisasi yang telah ditetapkan pada perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Nadia Anggraini 

Ritonga, Fitriyah & Siregar, dan Abdullah yang meneliti tentang penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya, yang dimana hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam akuntansi pertanggungjawaban yaitu 

struktur organisasi, anggaran, pelaksanaan, dan pelaporan sangat erat hubungannya 

dengan pengendalian biaya.  

Laporan pertanggungjawaban dibuat oleh tiap-tiap divisi atau bidang 

membantu perusahaan dalam merekap seluruh biaya yang berkaitan dengan segala 

aktivitas  baik didalam maupun diluar perusahaan. Laporan pertanggungjawaban 

keseluruhan disusun oleh bagian keuangan yang datanya didapatkan dari 

pertanggungjawaban divisi-divisi perusahaan. Laporan ini kemudian diserahkan 

kepada pimpinan perusahaan sehingga dapat memudahkan dalam penilaian kinerja 

dan sebagai alat dalam mengefisiensikan pengendalian biaya. Melalui laporan 

tersebut maka kemampuan pimpinan perusahaan dapat dinilai.  

Akuntansi pertanggungjawaban dirancang untuk mengukur hasil yang 

diharapkan atau dianggarkan. Melalui akuntansi pertanggungjawaban, setiap bidang 

atau divisi bertanggungjawab atas biaya yang dikeluarkannya. Dengan adanya 

penerapan ini maka biaya dapat dikendalikan serta diawasi oleh pimpinan secara 

efektif dan efisien. 

4.3.2 Penerapan Teknologi Informasi Atas Pengendalian Biaya PDAM Tirta 

Jeneberang 

Penerapan teknologi informasi merupakan sebuah cara atau metode dalam 

melakukan transparansi pada tugas dan pertanggungjawabannya. Teknologi dapat 

memudahkan divisi-divisi dalam perusahaan untuk mendapatkan informasi yang 
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diinginkan. Teknologi informasi bukan hanya ada pada perangkat keras dan 

perangkat lunak, teknologi yang akan digunakan juga dapat memproses dan 

menyimpan serta mengirim informasi. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat 

ini tidak bisa dipungkiri lagi pengaruhnya terhadap dunia kerja. Tuntutan global 

menuntut perusahaan untuk senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi 

terhadap usaha dalam meningkatkan kinerja suatu perusahaan. Namun perkembangan 

tersebut harus tetap diimbangi dengan peningkatan sumber daya manusia yang 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan. 

Menurut penulis penerapan teknologi informasi di PDAM Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa sudah diterapkan dengan baik. Penerapannya mengalami 

peningkatan yang sebelumnya masih menggunakan metode manual, saat ini telah 

menggunakan teknologi di setiap pelaksanaan kegiatannya. Teknologi informasi juga 

telah memenuhi standar keseragaman baik itu dari segi perangkat keras dalam hal ini 

yaitu komputer dan mesin cetak maupun penggunaan sistem aplikasinya. 

Adapun spesifikasi dari komputer yang digunakan di PDAM Tirta Jeneberang 

dengan merek LG 20M45 yaitu tipe panel “TN’, ukuran layar 22 inch, resolusi 

1920x1080, dan tipe monitor “LED”. Sedangkan pada penggunaan mesin cetak 

merek Epson L3210 dengan spesifikasi yaitu  resolusi hingga 5760x1440 dpi, bahasa 

cetak ESC/PR-ESC/P Raster, kecepatan cetak hingga 33 ppm - 15ppm, metode 



74 
 

 
 

pencetakan piezoelektrik, dan konfigurasi nosel hitam: 180x1 biru/merah/kuning: 

59x1 masing-masing. 

PDAM Tirta Jeneberang menggunakan jasa konsultan dari PT. Bimasakti 

Multi Sinergi untuk setiap divisi-divisi dalam perusahaan tersebut. Hal ini 

memudahkan pihak manajemen dalam mengelola data yang diperoleh. PT. Bimasakti 

Multi Sinergi merupakan perusahaan yang bergerak di industri financial technology 

dengan bisnis pembayaran elektronik (e-payment) di Indonesia. 

PT. Bimasakti Multi Sinergi menyediakan software untuk PDAM Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa dalam mengelola data sesuai dengan yang diinginkan. 

Hal ini sangat memudahkan pegawai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya. Software ini juga dapat digunakan kapan saja dan dimana saja apabila 

jaringan internet tersedia karena software tersebut hanya dapat digunakan secara 

online, teknologi tersebut juga dapat menarik data yang dibutuhkan dengan cepat. 

Penggunaan teknologi tersebut juga dapat menghemat anggaran perusahaan karena 

tidak memerlukan tenaga kerja yang berlebihan. Dengan adanya teknologi tersebut 

maka kinerja dan pengendalian biaya dalam perusahaan dapat lebih efektif dan 

efisien. 

Berikut adalah tampilan software untuk membantu proses kerja di PDAM 

Tirta Jeneberang agar dapat menjadi lebih efektif dan efisien. 
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a) Bacameter 

Bacameter adalah sistem yang dikembangkan untuk melakukan 

pembacaan meteran air pelanggan agar lebih akurat. Dengan adanya sistem 

ini, maka akan mempermudah pekerjaan petugas pembaca meter dan 

mengurangi manupulasi data. Adapun fitur dari aplikasi Bacameter yaitu 

pencatatan kelainan dan pembacaan meter serta vidio bukti dan foto, 

dokumentasi rumah pelanggan, dan rekam produktivitas petugas baca meter. 

Gambar 4.3 Tampilan Aplikasi Bacameter 
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b) Loket 

Loket adalah sistem yang dibuat untuk melakukan penerimaan 

rekening air dan non air melalui loket cabang PDAM, PPOB, dan aplikasi 

Mobile Loket. Adapun fitur dari aplikasi Loket yaitu monitoring semua data 

tagihan pelanggan dengan mudah dan melihat detail tagihan pelanggan. 

 

Gambar 4.4 Tampilan aplikasi Loket 
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c) Billing 

Billing adalah sebuah sistem yang digunakan untuk pengolahan 

rekening. Billing dapat mengolah tagihan yang harus terbit, melihat laporan 

untuk sambungan baru dan menerbitkan semua laporan yang dibutuhkan. 

Adapun fitur dari aplikasi billing yaitu pembuatan periode DRD dan denda, 

pengolahan dan penerbitan DRD, serta sinkronisasi dengan Bacameter dan 

Loket.  

 

Gambar 4.5 Tampilan aplikasi Billing 
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d) Hublang 

Hubungan langganan (Hublang) merupakan sebuah sistem yang akan 

membantu bagian Hubungan langganan PDAM untuk menerima pengaduan 

pelanggan dengan pelayanan terbaik sistem satu pintu dari Hublang. Adapun 

fitur dari aplikasi Hublang yaitu mengelola permintaan sambungan baru, 

mengelola data keluhan pelanggan dan penanganannya, serta sinkronisasi 

dengan Billing, Perencanaan dan Distribusi. 

 

Gambar 4.6 Tampilan aplikasi Hublang 

e) Distribusi 

Distribusi adalah sistem yang dibuat untuk memudahkan bagian 

distribusi dalam mengontrol data calon pelanggan yang harus pasang 
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sambungan baru. Melakukan survei lebih untuk menentukan kebutuhan 

pemasangan, agar material yang dipesan efektif dan efisien. Adapun fitur dari 

aplikasi Distribusi yaitu membuat permintaan material yang akan dipasang, 

mengelola permintaan material dan pemasangan atau perbaikan, dan 

sinkronisasi dengan Perencanaan dan Gudang. 

 

Gambar 4.7 Tampilan aplikasi Distribusi 
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f) Perencanaan 

Perencanaan adalah sebuah sistem yang mengotomasi pembuatan dan 

pencatatan surat perintah kerja (SPK) bagi petugas pemasangan dan 

perbaikan. Adapun fitur dari aplikasi Perencanaan yaitu penerbitan SPK 

survei, mengelola permintaan material dan pemasangan atau perbaikan, serta 

sinkronisasi dengan aplikasi Akuntansi & Keuangan, Distribusi, dan Gudang. 

 

Gambar 4.8 Tampilan aplikasi Perencanaan 
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g) Gudang 

Gudang adalah sistem yang digunakan untuk pencatatan barang, baik 

barang masuk maupun keluar. Dalam aplikasi ini, user dapat melihat, 

menghapus, dan mengubah data barang yang terdapat dalam gudang. Adapun 

fitur dari aplikasi Gudang yaitu monitoring stok barang dengan mudah, bisa 

mengajukan pembelian barang baik itu barag keluar maupun barang masuk, 

serta sinkronisasi dengan aplikasi Akuntansi & Keuangan, Perencanaan, dan 

Distribusi. 

 
Gambar 4.9 Tampilan aplikasi Gudang 
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h) Akuntansi & Keuangan 

Akuntansi & Keuangan adalah sebuah sistem yang dirancang untuk 

membantu membuat pembukuan, pembuatan jurnal, dan penulisan laporan 

yang terkait dengan transaksi keuangan di PDAM. Adapun fitur dari aplikasi 

ini yaitu pembuatan voucher, membuat laporan keuangan berdasarkan SAK 

ETAP, dan membuat laporan kas aliran masuk dan keluar (cashflow). 

 

Gambar 4.10 Tampilan aplikasi Akuntansi & Keuangan 
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i) Personalia 

Personalia adalah sistem terintegrasi untuk pencatatan sumber daya 

manusia digital mulai dari data kepegawaian, gaji, dan tunjangan secara 

efektif dan lebih akurat. Adapun fitur dari aplikasi Personalia yaitu 

pengelolaan data karyawan, gaji/tunjangan/potongan gaji karyawan, dan 

sinkronisasi dengan aplikasi Akuntansi & Keuangan. 

 

Gambar 4.11 Tampilan aplikasi Personalia 

j) Dashboard 

Dashboard adalah sebuah sistem yang terhubung dengan sistem 

lainnya untuk melakukan monitoring kinerja dan pencapaian operasional. 
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Adapun fitur dari Dashboard yaitu monitoring pelayanan dan pendapatan 

PDAM, ringkasan data per aspek kinerja; operasional, layanan, keuangan, 

SDM berdasarkan indikator BPPSPAM maupun Kemendagri, serta visualisasi 

data yang dapat memberikan insight bagi Direksi PDAM. 

 

Gambar 4.12 Tampilan Dashboard 

Berdasarkan landasan teori yang digunakan oleh penulis yaitu technology 

acceptance model (TAM), penerapan teknologi informasi pada PDAM Tirta 
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Jeneberang terhadap pemahaman para pegawai dalam penggunaannya telah mahir. 

Hal ini memberikan kemudahan bagi para pegawai dalam bekerja. Kemudahan 

penggunaan teknologi informasi ini menjadikan tindakan tersebut sebagai tolak ukur 

dalam penerimaan sebuah teknologi. Semakin pahamnya pegawai PDAM Tirta 

Jeneberang terhadap penggunaan teknologi, maka pekerjaan yang dikerjakan akan 

lebih efisien dan efektif.  

Menurut Abdillah dkk. (2020) Teknologi informasi adalah bagian dari sistem 

informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bergerak diberbagai bidang. 

Dengan kata lain sistem informasi adalah segala hal yang terkait dengan adanya 

lambat atau cepat proses oleh data menjadi suatu informasi, level detail informasi, 

kapasitas dan transaksi informasi, gaya dalam menampilkan suatu informasi, 

penanggung jawab, dan lainnya yang berkaitan dengan informasi. 

Menurut Budiman (2017) peningkatan kinerja karyawan diperlukan sistem 

informasi dan teknologi informasi yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pendukung, tetapi lebih sebagai senjata utama untuk mendukung keberhasilan suatu 

perusahaan sehingga mampu bersaing di pasar global. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Abdillah dan 

Budiman yang menunjukkan bahwa teknologi informasi cukup erat hubungannya 

dengan perkembangan dunia kerja yang akan memudahkan para pegawai atau 

penggunanya dalam menyelesaikan tanggungjawabnya masing-masing. Teknologi 
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informasi juga dapat mengurangi penggunaan tenaga kerja yang berlebih sehingga 

lebih meningkatkan efisiensi pengendalian biaya.  

Dengan adanya penerapan teknologi informasi yang canggih, maka suatu 

perusahaan dapat lebih optimal dalam penggunaan atau pengimplementasiannya. Hal 

ini dapat dilihat dari kemudahan pemakai dalam mengidentifikasi suatu data, 

mengakses data, dan menginterpretasikan data perusahaan tersebut. Data tersebut 

merupakan data terintegrasi dari seluruh divisi yang ada pada perusahaan sehingga 

dapat digunakan untuk berbagai tugas dan pertanggungjawaban perusahaan. 

4.3.3 Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Teknologi Informasi Atas 

Efisiensi Pengendalian Biaya PDAM Tirta Jeneberang 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang dibuat 

untuk memberikan tugas atau tanggung jawab terhadap pusat-pusat 

pertanggungjawaban yang pada akhirnya akan menentukan penilaian perusahaan 

melalui kinerja pusat yang bersangkutan. Akuntansi pertanggungjawaban dijadikan 

sebagai pengontrol pelaksanaan aktivitas perusahaan agar terhindar dari 

penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan. Apabila terjadi 

penyimpangan, maka dapat dilaporkan di awal sehingga perusahaan dapat mengambil 

tindakan korektif untuk rencana masa depan perusahaan. 

Keberhasilan suatu perusahaan diukur dari pencapaian laba yang diinginkan 

yang dipengaruhi oleh pengendalian biaya yang dilakukan oleh perusahaan. 

Pengendalian biaya ialah bagaimana cara manajemen untuk mengambil suatu 
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tindakan dalam mengarahkan pelaksanaan aktivitas agar berjalan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam proses pengendalian biaya 

diperlukan adanya penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik. Akuntansi 

pertanggungjawaban dapat dijadikan sistem kontrol yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi dalam pengambilan suatu keputusan baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dengan penerapan ini maka pimpinan dapat mengetahui 

siapa saja yang bertanggung jawab atas kinerja dan wewenang yang dimiliki tiap 

pusat-pusat pertanggungjawaban. 

Menurut penulis Penerapan efisiensi pengendalian biaya pada PDAM Tirta 

Jeneberang sejauh ini telah diterapkan sebaik mungkin. Perusahaan juga telah 

berupaya untuk memangkas biaya-biaya yang kurang perlu dan berusaha untuk tidak 

terlalu banyak menggunakan tenaga kerja yang berlebih. Hal ini merupakan langkah 

dalam efisiensi pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta Jeneberang. 

PDAM Tirta Jeneberang juga telah melaksanakan tugas sesuai dengan anggaran yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Berdasarkan laporan realisasi anggaran tahun 2019-2021 PDAM Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa terdapat biaya-biaya yang perlu diperhatikan 

diantaranya yaitu biaya operasi pengolahan air, biaya pemeliharaan pengolahan air, 

biaya penyusutan pengolahan air, biaya operasi transmisi & distribusi, biaya 

pemeliharaan transmisi & distribusi, biaya kantor, biaya hubungan langganan, biaya 

rupa-rupa umum, dan biaya lain-lain. Perlu diperhatikan bahwa biaya-biaya tersebut 
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meerupakan biaya yang dikeluarkan cukup besar dan melebihi batas anggaran yang 

telah ditetapkan. Namun hal ini mungkin belum menjadi kendala bagi PDAM Tirta 

Jeneberang karena hal tersebut ditutupi dengan pendapatan yang meningkat sehingga 

tidak membuat perusahaan mengalami kerugian.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Nika Wijaya (2018) yang 

berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Teknologi 

Informasi Terhadap Pengendalian Biaya PDAM Tirta Tamiang Kuala Simpang. 

Berpendapat bahwa pengendalian biaya akan lebih efisien apabila perusahaan 

tersebut telah menerapkan akuntansi pertanggungjawaban dengan baik, serta menjadi 

poin tambahan apabila teknologi informasi juga dapat diterapkan dengan baik 

didalam perusahaan. 

Akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi erat hubungannya 

dalam pengendalian biaya. Akuntansi pertanggungjawaban digunakan dalam 

mengukur rencana penggunaan anggaran dan realisasinya dari setiap pusat 

pertanggungjawaban, sedangkan teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 

memperoleh informasi tentang biaya dengan akurat dan cepat kepada kepala divisi 

perusahaan. Untuk itu, proses akuntansi pertanggungjawaban dan teknologi informasi 

dikatakan sangat efektif dan efisien dalam membantu proses pengendalian biaya di 

PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan penulis 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban atas pengendalian biaya pada PDAM Tirta 

Jeneberang Kabupaten Gowa  telah diterapkan dengan baik sesuai dengan 

pembagian tugas pada struktur organisasi dan tanggung jawab masing-

masing. Namun pada prakteknya, akuntansi pertanggungjawaban hanya 

dapat diakses oleh perusahaan induk saja, kantor-kantor cabang tidak 

berhak untuk memberikan perubahan terkait akuntansi 

pertanggungjawabannya. Hal ini menyebabkan kantor cabang bergantung 

pada kantor induk dan sekiranya apabila terjadi kesalahan-kesalahan pada 

kantor cabang, maka kesalahan tersebut ditanggung oleh kantor. Hal sepeti 

ini yang kadang mengakibatkan pengendalian biaya yang dilakukan juga 

ikut mengalami penurunan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi atas 

pengendalian biaya pada PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa sudah 

diterapkan dengan baik. Teknologi informasi juga telah memenuhi standar 

keseragaman baik itu dari segi perangkat maupun penggunaan sistem 
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aplikasinya. PDAM Tirta Jeneberang menggunakan jasa konsultan dari 

PT. Bimasakti Multi Sinergi untuk setiap divisi-divisi dalam perusahaan 

tersebut. Hal ini memudahkan pihak manajemen dalam mengelola data 

yang diperoleh. Penggunaan teknologi tersebut juga dapat menghemat 

anggaran perusahaan karena tidak memerlukan tenaga kerja yang 

berlebihan. Dengan adanya teknologi tersebut maka kinerja dan 

pengendalian biaya dalam perusahaan dapat lebih efektif dan efisien.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dan teknologi informasi atas pengendalian biaya 

pada PDAM Tirta Jeneberang sejauh ini telah diterapkan sebaik mungkin. 

Perusahaan juga telah berupaya untuk memangkas biaya-biaya yang 

kurang perlu dan berusaha untuk tidak terlalu banyak menggunakan 

tenaga kerja yang berlebih. Hal ini merupakan langkah dalam efisiensi 

pengendalian biaya yang dilakukan pada PDAM Tirta Jeneberang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan kesimpulan diatas, untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dimasa yang akan datang dalam mencapai tujuan 

yang baik dan tepat sasaran maka saran yang dikemukakan oleh penulis yaitu: 

1. PDAM Tirta Jeneberang merupakan perusahaan yang mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya dari alam atau lingkungan berupa air. Namun 

pada pelaporan pertanggungjawabannya terhadap pimpinan hanya 
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mencakup beberapa laporan saja yaitu laporan realisasi anggaran, laporan 

laba rugi, laporan arus kas, dan neraca. Penulis menyarakan untuk 

membuat laporan keberlanjutan atau yang lebih dikenal dengan 

sustainability report. Sustainability report merupakan sebuah laporan yang 

wajib disertakan perusahaan sebagai salah satu administrasi agar terhindar 

dari masalah sosial dan lingkungan. Sustainability report juga dibuat 

sebagai wujud transparansi perusahaan atas kegiatan operasional yang 

dilakukannya kepada masyarakat sosial dan lingkungannya. Melalui 

laporan ini, perusahaan dianggap memiliki rasa tanggung jawab penuh 

terhadap sosial dan lingkungannya. 

2. Bagi PDAM Tirta Jeneberang Kabupaten Gowa dalam hal penerapan 

teknologi informasi disarankan agar selalu meningkatkan efektivitas 

penggunaan teknologi informasi sehingga nantinya mampu mendorong 

kinerja perusahaan menjadi lebih baik lagi, serta selalu memperbaharui 

teknologi informasi agar dapat dimanfaatkan sebaik mungkin agar dapat 

meningkatkan kinerja PDAM Tirta Jeneberang. 
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MATRIKS WAWANCARA 

No Fokus Pertanyaan 
Jawaban Informan 

Kesimpulan 
I II III 

1. Akuntansi 

Pertanggung 

jawaban 

Bagaimana 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

di PDAM Tirta 

Jeneberang Gowa? 

 

Untuk laporan keuangan 

barangkali tepatnya 

kalau disini penerapan 

akuntansi 

pertanggungjawabannya 

seperti itu, laporan 

keuangan disajikan 

dengan akurat dan 

sistematis. 

Alhamdulillah saya lihat 

sudah sesuai dengan 

standar akuntansi 

keuangan sehingga data-

data yang diperoleh dari 

segala bidang itu dapat 

tersaji dengan baik dan 

sempurna seperti itu, 

walaupun mungkin 

masih ada kekurangan. 

Mengenai penerapan 

akuntansi 

pertanggungjawaban di 

PDAM Tirta Jeneberang 

Gowa itu adalah dengan 

adanya penerapan 

akuntansi ini maka 

semua jenis transaksi 

yang ada di PDAM 

Gowa akan tercatat 

secara teratur sesuai 

dengan pos-posnya 

masing-masing sehingga 

menghasilkan laporan 

keuangan yang rill dan 

akurat serta dapat 

dipertanggungjawabkan 

dan memudahkan 

pimpinan untuk 

membantu dan mengatur 

segala aktivitas yang ada 

di perusahaan. 

Kalau saya amati 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

di PDAM Tirta 

Jeneberang ini sudah 

diterapkan dengan 

baik, walaupun bukan 

bagian personalia 

yang 

bertanggungjawab 

atas pelaporan 

tersebut. 

Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

di PDAM Tirta 

Jeneberang 

Kabupaten Gowa 

telah diterapkan 

dengan baik sesuai 

dengan pembagian 

tugas pada struktur 

organisasi dan 

tanggungjawab 

masing-masing. Hal 

ini dapat 

memudahkan 

pimpinan 

perusahaan untuk 

mengawasi segala 

pelaksanaan 

aktivitas di PDAM 

Tirta Jeneberang. 

2. Akuntansi 

Pertanggung 

Apa kelebihan dan 

kelemahan setelah 

Kelebihannya  itu setiap 

kita membutuhkan 

Kelebihannya  itu sangat 

memudahkan kita dalam 

Kelebihannya itu 

memudahkan kami 

Dengan adanya 

penerapan akuntansi 
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Jawaban Informan 

Kesimpulan 
I II III 

jawaban diterapkannya 

akuntansi 

pertanggungjawaban? 

 

informasi tentang data-

data perusahaan 

khususnya dibagian saya 

ya, biasa didapatkan 

setiap saat dengan 

mudah, dengan cepat, 

karena tersusun secara 

rapih dan akurat. Namun 

kelemahannya yaitu 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

hanya dikhususkan 

untuk manajemen 

tingkat atas dalam 

perusahaan. Manajemen 

tingkat bawa tidak 

berhak untuk 

menampilkan ide-ide 

atau inovasi untuk 

memperbaiki sistem 

akuntansi 

pertanggungjawabannya 

hal pencatatan, mulai 

dari penjurnalan, 

pelaporan buku besar, 

sampai ke pelaporan 

keuangan. 

Kelemahannya itu 

misalnya transaksi itu 

kurang jelas atau tidak 

lengkap 

pertanggungjawabannya. 

Maka kita sangat sulit 

selaku bagian akuntansi 

sangat sulit dalam hal 

mencatat, menjurnal 

transaksi tersebut. Oleh 

karena itu, kami sebagai 

pihak yang 

bertanggungjawab 

dalam akuntansi sangat 

mengharapkan transaksi 

atau data yang diberikan 

harus didukung dengan 

bukti-bukti yang akurat 

dan jelas 

untuk melakukan 

pelaporan ke bagian 

kepala bagian dan 

juga direktur di 

perusahaan. 

Kelemahannya itu 

adalah terbatasnya 

akses yang bisa 

dilakukan dalam 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

ini dan kami selaku 

staf hanya 

melaksanakan 

perintah dari atasan 

pertanggungjawaban 

maka dapat 

memudahkan suatu 

perusahaan dalam 

meperoleh data dan 

informasi yang 

dibutuhkan sesegara 

mungkin. Namun 

pada penerapannya, 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

hanya dapat diakses 

oleh manajemen 

tingkat atas saja, 

pihak manajemen 

bawah tidak berhak 

untuk memberikan 

perubahan terkait 

akuntansi 

pertanggungjawaban 

di dalam 

perusahaan. Pihak 

manajemen bawah 

hanya melaksanakan 

tugas sesuai dengan 

apa yang 

diperintahkan oleh 
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manajemen atas. 

3. Teknologi 

Informasi 

Bagaimana sistem 

penerapan teknologi 

informasi di PDAM 

Tirta Jeneberang 

Kabupaten Gowa?  

 

Pada penggunaan 

aplikasi itu ada sistem 

tersendiri yaitu dari 

perusahaan  independen  

kita kerja sama, ada 

konsultan. Namanya itu 

pihak Bima Sakti jadi 

sistem semua itu dari 

sana, dari lapkeu dan 

seluruh sistematis yang 

ada komputerisasi yang 

ada di PDAM ini 

ditangani oleh pihak 

Bima Sakti. formatnya 

sudah tersedia jadi kita 

tinggal pengisian data di 

aplikasi. Sebelumnya 

kami menggunakan 

format sistem informasi 

akuntansi kemudian 

dilanjutkan dengan 

Kerja sama dengan Bima 

Sakti sudah sejak 3 

tahun yang lalu. 

Sistem penerapan 

teknologi informasi di 

PDAM Tirta Jeneberang 

itu adalah aplikasi yang 

dipakai itu ialah aplikasi 

simibima akuntansi, 

dimana aplikasi ini 

sangat membantu mulai 

penjurnalan, pelaporan 

buku besar, sampai 

pembuatan laporan 

keuangan yang terdiri 

dari neraca, labarugi, 

arus kas, dan laporan 

ekuitas. 

Sistem yang kami 

pakai untuk aplikasi 

kita itu lagi kerja 

sama dengan salah 

satu perusahaan yang 

berdomisili di Bali. 

Nama aplikasinya itu 

Bima Sakti. Aplikasi 

ini itu bukan cuman 

personalia yang 

pakai, bagian 

keuangan juga ada, 

bagian umum juga, 

dan perencanaan juga 

pakai. 

Penerapan teknologi 

informasi pada 

PDAM Tirta 

Jeneberang telah 

diterapkan dengan 

baik. Baik itu dari 

segi perangkat yang 

digunakan maupun 

sistem aplikasi yang 

digunakan oleh 

PDAM Tirta 

Jeneberang. Dengan 

menggunakan jasa 

dari PT. Bimasakti 

Multi Sinergi pihak 

manajemen tidak 

perlu bersusah 

payah dalam 

mengelola data yang 

ada. 
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4. Teknologi 

Informasi 

Apa kelebihan dan 

kelemahan setelah 

diterapkannya 

teknologi informasi? 

 

Kelebihannya data data 

tersaji dengan cepat, 

selain itu sumber daya 

manusia juga dapat 

beradaptasi dengan cepat 

dengan teknologi-

teknologinya. 

Kelemahannya itu 

jaringan juga kadang 

lancar kadang eror, tidak 

selamanya juga berjalan 

dengan mulus. Yang 

namanya terknologi 

pasti ada kekurangannya 

kan, nda selamanya 

sistem itu update kadang 

kala ininya agak lambat. 

Kelebihannya aplikasi 

simibima ini seperti 

yang sudah saya 

jelaskan tadi bahwa 

kelebihan aplikasi ini 

sangat mempermudah 

kita dalam proses 

penjurnalan, pelaporan 

buku besar, sampai ke 

laporan keuangan. 

Kelemahannya itu 

jaringannya sering 

lambat. 

 

Kalau untuk 

kelebihannya 

sebenarnya sih lebih 

mudah untuk 

penggunaan aplikasi 

ini karena sistem-

sistem yang kami 

pakai sebelumnya 

manual sekarang 

sudah bisa kita 

masukkan ke sistem 

dan nanti sistem yang 

lanjutkan, seperti 

daftar gaji sekarang 

kita menggunakan 

sistem jadi lebih 

simple untuk 

pengerjaannya tidak 

harus kerja manual 

lagi. Kalau untuk 

kekurangannya 

mungkin di jaringan 

biasanya, karena 

kalau misalkan 

jaringan terganggu 

kita tidak bisa 

menggunakan 

Dengan adanya 

penerapan teknologi 

informasi ini 

memudahkan 

PDAM Tirta 

Jeneberang 

memperoleh data-

data dengan cepat. 

Hal ini dikarenakan 

ada sistem yang 

memproses data 

sesuai dengan 

format yang 

diinginkan. Namun 

kelemahan dari 

penerapan teknologi 

ini ialah bergantung 

pada jaringan yang 

harus tetap stabil. 

Apabila jaringan 

tidak stabil maka 

pihak manajemen 

perusahaan tidak 

dapat menggunakan 

teknologi tersebut. 
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aplikasi sama sekali 

dan ini bukan cuman 

di personalia 

kendalanya tetapi 

untuk semua bagian 

yang menggunakan 

bima sakti ini seperti 

itu juga kendalanya. 

5. Pengendalian 

Biaya 

Bagaimana 

penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban 

dan teknologi 

informasi terhadap 

efisiensi 

pengendalian biaya? 

 

Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dan 

teknologi informasi 

terhadap efisiensi 

pengendalian biaya itu 

saling mendukung dan 

tercipta efektivitas dan 

efisiensi contohnya  

dengan cepatnya laporan 

keuangan dibuat 

otomatis akan 

menghemat biaya dan 

memangkas biaya-biaya 

yang kurang perlu 

sebenarnya dan laporan 

keuangannya juga cepat 

diterima. 

Penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dan 

teknologi informasi  

khususnya penggunaan 

aplikasi simibima 

akuntansi di PDAM 

Gowa ini pengaruhnya 

terhadap efisiensi 

pengendalian biaya itu 

sangat berpengaruh 

karena dengan adanya 

aplikasi ini maka proses 

pencatatan dapat 

menghemat biaya, 

karena kurangnya tenaga 

yang diperlukan dalam 

hal pencatatan dan 

pelaporan keuangan. 

Untuk efisiensinya, 

dipersonalia juga 

kami dapat biaya 

operasional biaya ini 

kami gunakan untuk 

sidak-sidak kota 

kecamatan. Jadi 

dalam kabupaten 

gowa itu ada 9 

kecamatan, 

dikecamatan ini 

terdapat juga kantor-

kantor PDAM yang 

menunjang untuk 

pembayaran di 

wilayah setiap 

kecamatan. Tiap 

bulan itu kami 

lakukan sidak itu 

Penerapan efisiensi 

pengendalian biaya 

pada PDAM Tirta 

Jeneberang ini telah 

diterapkan sebaik 

mungkin. 

Perusahaan 

berusaha untuk 

memangkas biaya-

biaya yang kurang 

perlu dan berusaha 

untuk tidak terlalu 

banyak 

menggunakan 

tenaga kerja yang 

berlebih. PDAM 

Tirta Jeneberang 

telah melaksanakan 

tugas sesuai dengan 
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kami jalan ke kantor 

disetiap kecamatan 

untuk melihat apakah 

ada kendala disana 

atau tidak, adakah 

karyawan yang 

kedisiplinannya 

kurang atau 

bagaimana. Itu yang 

biasa kami jadikan 

hal utama dalam 

sidak yang dilakukan. 

Nah untuk efisiensi 

biayanya itu, biasa 

kami bagi tergantung 

jumlah orang dan 

tingkat jabatan siapa 

yang pergi ke kantor-

kantor disetiap 

kecamatan ini. 

Apakah kepala 

bagian, apakah kapala 

sub bagian, atau staf. 

Nah itu nilainya beda-

beda dan 

alhamdulillah  untuk 

efisiennya saya rasa 

anggaran yang telah 

ditetapkan oleh 

perusahaan. 
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efisien karena 

menutupi dalam 

jangka waktu satu 

bulan itu. 
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